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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan memberikan bukti empiris
mengenai peran Good Corporate Governance (INSOWN) dalam menurunkan
Credit Risk (NPL) pada perusahaan perbankan yang terdaftar pada Bursa Efek
Indonesia periode 2008-2021. Dalam penelitian ini juga dikaji pengaruh Good
Corporate Governance (INSOWN) sebagai variable moderasi pada relasi antara
Credit Risk (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR); Capital Adequacy Ratio (CAR);
Inflasi dan Gross Domestic Product (GDP). Sampel dalam penelitian ini yaitu
sebanyak 308 data sampel yang didapatkan dari 22 perusahaan sektor perbankan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2008 — 2021. Temuan hasil
analisis data dapat diketahui bahwa Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh
terhadap Credit Risk (NPL) dan Capital Adequacy Ratio (CAR) serta Inflasi dan
Gross Domestic Product (GDP) tidak berpengaruh terhadap Credit Risk (NPL).
Selain itu dapat diketahui juga bahwa Good Corporate Governance (INSOWN)
akan memperkuat pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) dalam menurunkan
Credit Risk (NPL) dan Good Corporate Governance (INSOWN) memperlemah
pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) dalam menurunkan Credit Risk (NPL).

Kata Kunci: Credit Risk (NPL); Loan to Deposit Ratio (LDR); Capital Adequacy
Ratio (CAR); Inflasi; Gross Domestic. Product (GDP); Moderasi; Good
Corporate Governance (INSOWN); Sektor Perbankan
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ABSTRACK

This study aims to analyze and provide empirical evidence regarding the role of
Good Corporate Governance (INSOWN) in reducing Credit Risk (NPL) in banking
companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2008-2021 period. This
research also examines the effect of Good Corporate Governance (INSOWN) as a
moderating variable on the relationship between Credit Risk (NPL), Loan to
Deposit Ratio (LDR); Capital Adequacy Ratio (CAR); Inflation and Gross
Domestic Product (GDP). The sample in this study is 308 sample data obtained
from 22 banking sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX)
for the period 2008 — 2021. The findings from the data analysis show that the Loan
to Deposit Ratio (LDR) has an effect on Credit Risk (NPL) ) and Capital Adequacy
Ratio (CAR) as well as Inflation and Gross Domestic Product (GDP) have no effect
on Credit Risk (NPL). In addition, it .can also be seen that Good Corporate
Governance (INSOWN) will strengthen the influence of the Loan to Deposit Ratio
(LDR) in reducing Credit Risk (NPL) and Good Corporate Governance (INSOWN)
will weaken the influence of the Capital Adequacy Ratio (CAR) in reducing Credit
Risk (NPL).

Kata Kunci: Credit Risk (NPL); Loan to Deposit Ratio (LDR); Capital Adequacy
Ratio (CAR); Inflasi; Gross Domestic Product (GDP); Moderation; Good
Corporate Governance (INSOWN); Sector Perbankan
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang Masalah

Pandemi COVID 19 berdampak negatif terhadap ekonomi nasional dan
menyebabkan penurunan kinerja keuangan berbagai jenis usaha untuk itu
manajer keuangan harus dapat meminimalisir Credit Risk yang sedang dialami
Indonesia penyebab utamanya adalah pemberlakuan pembatasan kegiatan
masyarakat selama pandemi virus corona Covid-19 berdampak terhadap Credit
Risk. Dalam penelitian ini fenomena laporan keuangan yang terjadi pada Sektor
Perbankan periode 2008 — 2021 terdapat peristivwa naik turunnya Credit Risk.
Hal ini dapat dilihat pada gambar 1.1 berikut yang menyajikan seluruh
perusahaan yang masuk dalam Sektor Perbankan periode tahun 2008 sampai
dengan tahun 2021.

Gambar 1.1
Gambar Rasio Credit Risk Laporan Keuangan Perusahaan Pada Sektor

Perbankan Periode 2008 — 2021.
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Gambar 1.1 menunjukkan rata —rata Credit Risk yang tercatat pada nilai
rata — rata akhir tahun berturut — turut, dari 1,82; 2,69; 3,24, 1,60; 1,63; 1,59;
2,21; 2,43; 3,13; 3,44; 3,39; 3,53; 3,83 dan 3,22 untuk tahun yang berturut —
turut, 2008, 2009, 2010, 2011, 2012, 2013, 2014, 2015, 2016, 2017, 2018,
2019, 2020 dan 2021. Credit Risk dinyatakan dalam satuan persen (%). Dapat
terlihat pada gambar 1.1 fenomena Credit Risk pada laporan keuangan yang
terjadi di Sektor Perbankan periode 2008 — 2021 terdapat peristiwa pada tahun
2013-2020 terjadi kenaikan yang signifikan, hal ini dapat diartikan tingkat
gagal bayar debitur dan/atau pihak lain dalam memenuhi kewajiban kepada
bank di Indonesia sangat tinggi. Menurut Barua & Barua, (2021) juga
mengatakan bahwa besarnya peningkatan Non Performing Loan (NPL), yang
mencerminkan guncangan kredit yang timbul akibat dampak COVID-19.
Risiko Kredit dapat diartikan sebagai kegagalan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban yang telah diberikan oleh bank. Sedangkan risiko memiliki
pengertian bahwa kegagalan yang dikarenakan suatu peristiwa. Risiko kredit
adalah salah satu risiko yang akan dihadapi bank dalam kegiatan
operasionalnya (Korompis et al., 2020). Menurut Permatasari, (2020) Risiko
kredit adalah risiko akibat kegagalan debitur dan/atau pihak lain dalam
memenuhi kewajiban kepada bank. Perusahaan yang baik adalah perusahaan
yang memiliki resiko kredit yang rendah. Sedangkan Mutamimabh et al., (2021)
mengatakan bahwa tata kelola perusahaan adalah kerangka dasar untuk
mengurangi risiko secara efektif. Dalam penelitian ini risiko kredit diukur

dengan menggunakan rasio Non Performing Loan (NPL).



Non Performing Loan (NPL) merupakan rasio kredit bermasalah
dengan kualitas kurang lancar, diragukan, dan macet. Non Performing Loan
juga mengacu pada kondisi dimana debitur tidak dapat membayar
kewajibannya terhadap bank yaitu kewajiban dalam membayar angsuran yang
sudah dijanjikan. Serta Non Performing Loan (NPL) dapat diartikan sebagai
salah satu indikator yang menunjukkan kesehatan aset suatu lembaga
keuangan. Jadi semakin tinggi rasio Non Performing Loan (NPL) maka
semakin buruk kualitas kredit bank yang menyebabkan jumlah kredit
bermasalah semakin besar maka kemungkinan suatu bank dalam kondisi
semakin bermasalah. Menurut Ayuvisda & Made, (2019) bahwa tingginya Non
Performing Loan (NPL) tidak terlepas dari kinerja penagihan pinjaman yang
belum optimal, yang mengakibatkan perusahaan harus mampu meningkatkan
kinerja karyawannya. Non Performing Loan (NPL) yang baik adalah Non
Performing Loan (NPL) yang memiliki nilai dibawah 5%. Non Performing
Loan (NPL) mencerminkan risiko kredit, semakin kecil Non Performing Loan
(NPL) semakin kecil pula risiko kredit yang ditanggung bank (Khamisah et al.,
2020). Sedangkan Gunawan et al., (2020) mengatakan bahwa semakin rendah
Non Performing Loan (NPL) maka bank tersebut akan semakin mengalami
keuntungan, sebaliknya bila tingkat Non Performing Loan (NPL) tinggi bank
tersebut akan mengalami kerugian yang diakibatkan tingkat pengembalian
kredit macet. Hal yang sama menurut Mojambo et al., (2020) Non Performing
Loan (NPL) menunjukkan kemampuan manajemen bank dalam mengelola

kredit macet yang diberikan oleh bank artinya semakin tinggi Non Performing



Loan (NPL) maka semakin buruk kualitas kredit bank tersebut yang
menyebabkan jumlah kredit macet yang lebih tinggi dan dengan demikian
meningkatkan kemungkinan kerugian yang lebih besar karena kredit macet
akibatnya akan berdampak pada penurunan pendapatan bank. PT Bursa Efek
Indonesia yang memiliki 11 Sektor saham antara lain: Energy, Basic Materials,
Industrials, Consumer Non-Cyclicals, Consumer Cyclicals, Healthcare,
Financials, Properties & Real Estate, Technology, Infrastructures dan
Transportation & Logistic. Di dalam Sektor Financial terbagi beberapa Sektor
perusahaan yaitu: Sektor Banks, Sektor Financing Service, Sektor Invesment
Servis, Sektor Insurance dan Sektor Holding & Investment Companies. Dari
beberapa sector perusahaan salah satu indeks yang saat ini cukup menarik bagi
penulis adalah Sektor Perbankan karena penulis ingin mengetahui bagaimana
pengaruh Credit Risk terhadap variabel independent serta seberapa penting
Good Corporate Governance (INSOWN) memperkuat atau bahkan
memperlemah sebagai variabel moderasi dan penelitian terdahulu kebanyakan
menggunakan perusahaan yang ada di luar negeri dan di perusahaan
manufaktur. Menurut Bhattaral, (2020) mengatakan bahwa Non Performing
Loan (NPL) menjadi masalah utama di industry perbankan. Oleh karena itu
penulis tertarik untuk meneliti di Sektor Perbankan.

Sektor perbankan memiliki peran penting dalam pembangunan
ekonomi suatu negara. Maka itu, tidak aneh apabila lembaga keuangan
khususnya perbankan semakin berkembang dari tahun ke tahun. Peran penting

dari lembaga perbankan tidak lepas dari tugas utamanya dalam menghimpun



dana masyarakat untuk disalurkan kembali ke masyarakat dalam bentuk
pinjaman atau kredit guna meningkatkan taraf hidup masyarakat. Perbankan
namun juga melakukan stimulasi demi memastikannya kondisinya terus
terjaga. Hampir semua orang menggunakan jasa bank, baik secara
perseorangan maupun melalui perusahaannya. Mungkin selama ini banyak dari
kita yang mengetahui hanya sebatas transaksi perbankan saja. Namun
sebenarnya jauh lebih luas dari pada itu serta bisa dikatakan jika sektor
perbankan adalah wajah dari perekonomian suatu negara. Bahkan dalam pasar
saham pun, emiten perbankan menjadi yang paling menarik perhatian. Jika
pergerakannya menjanjikan maka dipercaya kondisi bursa modal lebih baik.
Sektor perbankan  di Indonesia berasaskan prinsip kehati-hatian dalam
menjalankan fungsinya. Fungsi utama sektor perbankan di Indonesia adalah
sebagal penghimpun dan penyalur dana masyarakat yang bertujuan untuk
menunjang pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan
pemerataan pembangunan, pertumbuhan ekonomi, dan stabilitas nasional ke
arah peningkatan taraf hidup masyarakat. Bidang Pengawasan Sektor
Perbankan mempunyai fungsi penyelenggaraan sistem pengaturan dan
pengawasan yang terintegrasi pada sektor perbankan. Dalam melaksanakan
fungsi Bidang Pengawasan Sektor Perbankan menyelenggarakan tugas pokok
yaitu pertama, melakukan penelitian dalam rangka mendukung pengaturan
bank dan pengembangan sistem pengawasan bank; kedua, melakukan
pengaturan bank dan industri perbankan; ketiga, menyusun sistem dan

ketentuan pengawasan bank; keempat, Melakukan pembinaan, pengawasan,



dan pemeriksaan bank; kelima, melakukan penegakan hukum atas peraturan di
bidang perbankan; keenam, melakukan pemeriksaan khusus dan investigasi
terhadap penyimpangan yang diduga mengandung unsur pidana di bidang
perbankan; ketujuh, melaksanakan remedial dan resolusi bank yang memiliki
kondisi tidak sehat sebagai tindak lanjut dari hasil pengawasan bank yang
normal; kedelapan, mengembangkan pengawasan perbankan; Kesembilan,
memberikan bimbingan teknis dan evaluasi di bidang perbankan; dan
kesepuluh, melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Dewan Komisioner.
Pada Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perbankan, Bank
disebutkan sebagai badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat
dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk
kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup
masyarakat. Penelitian terdahulu yang berhubungan dengan penelitian ini
menghasilkan kesimpulan yang berbeda-beda, serta dapat dilihat dalam tabel

1.1 sebagai berikut:



Tabel 1.1
Daftar Penelitian Terdahulu

Loan to Deposit Ratio (LDR) 2 Cofitalan, (2022) Puspita et al., (2022)
Credit Risk (NPL)

Capital Adequacy Ratio (CAR) = Kumar et al., (2015); Mustafa & Mumtaz, (2022)
Credit Risk (NPL) Purnamasari & Achyani, (2022);

Ngurah & Panji, (2021); Ozili,
(2019); Kiemo et al., (2022)

Inflasi = Credit Risk (NPL) Singh et al., (2021); Priyadi et Ihrom & Hersugondo,
al., (2021) (2021); Agustuty et al.,
(2022); Soekapdjo et al.,
(2019); Widarjono &
Rudatin, (2021)

Gross Domestic Product (GDP) - Incekara & Cetinkaya, (2019); Adusei, (2018); Yinet al.,
Credit Risk (NPL) Koju et al., (2020); Mazreku et | (2021)
al., (2018)

Sumber: Artikel Dari Berbagai Sumber (2022)

Dari beberapa research gap pada tabel 1.1 diatas, maka penelitian ini
menambahkan variabel Good Corporate Governance yang diproxykan oleh
Kepemilikan Institusional (INSOWN) sebagai variabel moderasi yang
diharapkan menjadi solusi dari perbedaan hasil penelitian sebelumnya.yang
dimaksudkan untuk memperkuat atau memperlemah hubungan dan mencegah
terjadinya kesalahan signifikan dalam strategi korporasi serta memastikan
kesalahan yang terjadi dapat segera diperbaiki. Menurut Saeed et al., (2018)
mengatakan bahwa strategi untuk mengurangi risiko kredit adalah penerapan
corporate governance. Adanya Good Corporate Governance dapat
menghilangkan informasi asimetri dan risiko kredit dapat dikurangi
(Mutamimah et al., 2021). Hal ini sama menurut Dao & Pham, (2015)

mengatakan bahwa Good Corporate Governance dapat menurunkan resiko



kredit serta Ko et al., (2019) juga mengatakan tata kelola perusahaan
mengurangi risiko kredit.

Berdasarkan latar belakang diatas penelitian ini diarahkan untuk
memprediksi terjadinya Credit Risk dengan variabel independen diantaranya
Loan to Deposit Ratio (LDR); Capital Adequacy Ratio (CAR); Inflasi dan
Gross Domestic Product (GDP) serta Good Corporate Governance (INSOWN)
sebagai variabel moderasi. Peran Good Corporate Governance adalah apakah
dengan adanya Good Corporate Governance dapat mengawasi agar Credit
Risk tidak meningkat. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan yang terdaftar
di Sektor Perbankan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) menggunakan laporan
keuangan periode 2008-2021. Oleh karena itu kami tertarik untuk mengambil
judul  “PERAN GOOD CORPORATE GOVERNANCE DALAM
MENURUNKAN CREDIT RISK PADA BANK YANG GO PUBLIK DI

INDONESIA”.
1.2.Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penelitian ini dapat
dirumuskan permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimanakah pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap Credit Risk
(NPL) pada perusahaan Sektor Perbankan yang go public di Bursa Efek
Indonesia periode 2008 — 20217

2. Bagaimanakah pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Credit
Risk (NPL) pada perusahaan Sektor Perbankan yang go public di Bursa Efek

Indonesia periode 2008 — 20217



3. Bagaimanakah pengaruh Inflasi terhadap Credit Risk (NPL) pada
perusahaan Sektor Perbankan yang go public di Bursa Efek Indonesia
periode 2008 — 20217

4. Bagaimanakah pengaruh Gross Domestic Product (GDP) terhadap Credit
Risk (NPL) pada perusahaan Sektor Perbankan yang go public di Bursa Efek
Indonesia periode 2008 — 20217

5. Bagaimanakah Peran Good Corporate Governance (INSOWN) dalam
memoderasi pengaruh dari Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap Credit
Risk (NPL) pada perusahaan Sektor Perbankan yang go public di Bursa Efek
Indonesia periode 2008 — 20217

6. Bagaimanakah Peran Good Corporate Governance (INSOWN) dalam
memaoderasi pengaruh dari Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Credit
Risk (NPL) pada perusahaan Sektor Perbankan yang go public di Bursa Efek

Indonesia periode 2008 — 2021?
1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada perumusan masalah yang telah dikemukakan, maka
tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap Credit
Risk (NPL) pada perusahaan Sektor Perbankan yang go public di Bursa Efek
Indonesia periode 2008 — 2021?

2. Untuk mengetahui pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Credit
Risk (NPL) pada perusahaan Sektor Perbankan yang go public di Bursa Efek

Indonesia periode 2008 — 2021?
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3. Untuk mengetahui pengaruh Inflasi terhadap Credit Risk (NPL) pada
perusahaan Sektor Perbankan yang go public di Bursa Efek Indonesia
periode 2008 — 20217

4. Untuk mengetahui pengaruh Gross Domestic Product (GDP) terhadap
Credit Risk (NPL) pada perusahaan Sektor Perbankan yang go public di
Bursa Efek Indonesia periode 2008 — 20217

5. Untuk mengetahui Good Corporate Governance (INSOWN) memoderasi
pengaruh dari Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap Credit Risk (NPL) pada
perusahaan Sektor Perbankan yang go public di Bursa Efek Indonesia
periode 2008 — 2021?

6. Untuk mengetahui - Good Corporate Governance (INSOWN) memoderasi
pengaruh dari Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Credit Risk (NPL)
pada perusahaan Sektor Perbankan yang go public di Bursa Efek Indonesia

periode 2008 — 20217
1.4.Manfaat Penelitian

Kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1.4.1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat barmanfaat khususnya bagi
pengembangan ilmu pengetahuan sebagai sumber bacaan atau referensi
yang dapat memberikan informasi teoritis pada pihak-pihak yang akan
melakukan penelitian lebih lanjut mengenai permasalahan ini, dan

menambah sumber pustaka yang telah ada.
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1.4.2. Manfaat Praktis
1.4.2.1. Bagi Investor
Hasil dari penelitian ini dapat memberikan informasi
tentang analisa laporan keuangan terhadap Credit Risk, sehingga
dapat dijadikan sebagai pertimbangan dalam pengambilan
keputusan serta dapat dipergunakan sebagai salah satu alat
untuk memilih atau menentukan pada bidang perusahaan mana
yang mempunyai rasio keuangan yang baik.
1.4.2.2. Bagi Akademisi
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan
wacana guna penelitian selanjutnya, terutama penelitian yang
berkaitan dengan Credit Risk serta menambah referensi daftar

pustaka yang ada.
1.5.Sistematika Penulisan

Sistematika disusun agar dalam penulisan penelitian dapat lebih
sistematis, berikut sistematika penulisan dalam penulisan ini:
BAB | : PENDAHULUAN
Dalam bab ini diuraikan mengenai latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi

operasional dan sistematika penulisan.
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BAB II: TINJAUAN PUSTAKA
Dalam bab ini di uraikan tentang landasan teori, bagian ini
berisi kajian pustaka yang digunakan sebagai bahan acuan dalam
penelitian ini, kerangka pemikiran dan hipotesis penelitian.
BAB III: METODE PENELITIAN
Bab ini memberikan penjelasan tentang jenis penelitian,
lokasi penelitian, variabel penelitian, populasi, sampel dan teknik
sampling, teknik pengambilan data serta teknik analisis data.
BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini berisi gambaran umum data sampel, diskripsi data,
analisis data, dan penelitian.
BABV :KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini berisi gambaran umum hasil kesimpulan dan saran.
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BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

2.1.Credit Risk

Risiko kredit adalah salah satu risiko yang akan dihadapi bank dalam
kegiatan operasionalnya (Korompis et al., 2020). Menurut Permatasari, (2020)
Risiko kredit adalah risiko akibat kegagalan debitur dan/atau pihak lain dalam
memenuhi kewajiban kepada bank. Perusahaan yang baik adalah perusahaan
yang memiliki resiko kredit yang rendah. Sedangkan Mutamimabh et al., (2021)
mengatakan bahwa tata kelola perusahaan adalah kerangka dasar untuk
mengurangi risiko secara efektif. Namun kondisi covid-19 yang terjadi
diindonesia mengakibatkan Credit Risk meningkat secara signifikan, hal ini
dapat dilihat pada fenomena yang terjadi menunjukkan bahwa rata — rata Credit
Risk yang tercatat pada nilai rata — rata akhir tahun berturut — turut, dari 1,82;
2,69; 3,24; 1,60; 1,63; 1,59, 2,21; 2,43; 3,13; 3,44; 3,39; 3,53; 3,83 dan 3,22
untuk tahun yang berturut — turut, 2008, 2009, 2010, 2011, 2012, 2013, 2014,
2015, 2016, 2017, 2018, 2019, 2020 dan 2021. Credit Risk dapat digambarkan

sebagai berikut:



14

Gambar 2.1
Gambar Rasio Credit Risk Laporan Keuangan Perusahaan Pada Sektor

Perbankan Periode 2008 — 2021.
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Dari gambar 2.1 perusahaan yang terdaftar pada sektor perbankan
memberikan sinyal buruk bagi investor yang mengakibatkan investor baru
tidak ingin berinvestasi di sektor perbankan dikarenakan Credit Risk terus
mengalami peningkatan. Oleh karena itu, pada penelitian ini mencoba untuk
menambah variabel Good Corporate Governance yang diproxykan oleh
Kepemilikan Institusional (INSOWN) sebagai variabel moderasi dengan
harapan dapat menurunkan kondisi Credit Risk di Indonesia sehingga jika
kondisi Credit Risk menurun akan menarik investor baru agar mau untuk
berinvestasi pada sekror perbankan. Menurut Gunawan et al., (2020)
mengatakan bahwa semakin rendah Non Performing Loan (NPL) maka bank

tersebut akan semakin mengalami keuntungan, sebaliknya bila tingkat NPL
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tinggi bank tersebut akan mengalami kerugian yang diakibatkan tingkat
pengembalian kredit macet. Jika investor baru banyak maka akan
mengakibatkan perusahaan di sektor perbankan tersebut berkembang
dikarenakan banyak modal yang masuk dengan berkembangnya perusahaan di
setor perbankan akan meningkatkan laba perusahaan sehingga akan
mengurangi resiko kebangkrutan sesuai dengan teori trade off , meningkatnya
laba perusahaan perbankan akan berakibat berkurangnya total hutang yang
dimiliki perusahaan perbankan. Hutang yang terlalu tinggi akan meningkatkan
risiko keuangan dan dapat menyebabkan kesulitan keuangan perusahaan
(Ghozali et al., 2020). Total hutang berkurang maka laba yang diperoleh
semakin banyak otomatis juga meningkatkan kecukupan modal yang berfungsi
menampung risiko kerugian yang kemungkinan dihadapi oleh bank selain itu
juga meningkatkan volume kredit yang disalurkan oleh bank dan jumlah
penerimaan dana dari berbagai sumber. Ketika kecukupan modal tinggi berarti
total modal dan cadangan bank lebih besar dari total asset mereka (Gadzo et
al.,, 2019). Namun dalam menyalurkan kredit harus sangat berhati-hati
dikarenakan jika volume kredit meningkat menunjukkan Credit Risk juga
meningkat jangan sampai investor pergi dari perusahaan perbankan, hal ini
Good Corporate Governance (INSOWN) sangat di perlukan untuk mengurangi
terjadinya Agency problem. Adanya Good Corporate Governance dapat
menghilangkan informasi asimetri dan risiko kredit dapat dikurangi
(Mutamimah et al., 2021). Hal ini sama menurut Dao & Pham, (2015)

mengatakan bahwa Good Corporate Governance dapat menurunkan resiko
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kredit serta Ko et al., (2019) juga mengatakan tata kelola perusahaan

mengurangi risiko kredit.
2.2.Loan to Deposit Ratio (LDR)

LDR merupakan rasio antara besarnya seluruh volume kredit yang
disalurkan oleh bank dan jumlah penerimaan dana dari berbagai sumber.
Sumber dana bank pada umumnya berasal dari dana pihak ketiga yang
dihimpun bank kemudian disalurkan dalam bentuk kredit. Rasio LDR yang
rendah mengindikasikan banyak -dana yang menganggur yang belum
disalurkan dalam kredit, namun kualitas likuiditas baik. Sebaliknya, apabila
rasio LDR tinggi berarti penyaluran dana dalam bentuk kredit optimal, namun
kemampuan likuiditas bank kurang baik. Tingkat LDR merupakan indikator
kesehatan bank dalam menjalankan operasinya. LDR merupakan rasio yang
mengukur kemampuan pengembalian dana yang ditarik dengan kresit sebagai
sumber liquidity (Sofyan, 2019). LDR adalah batas maksimal rasio pinjaman
bank terhadap simpanan bank di setiap bank tradisional (Yang et al., 2019).
Sejalan dengan peneliti terdahulu yang telah dilakukan mengenai LDR
dilakukan oleh (Mawarti et al., 2022; Fauziah & Rafigoh, 2021; Putri & Wiksuana,
2021). Dalam penelitian ini fenomena LDR laporan keuangan yang terjadi pada

Sektor Perbankan periode 2008 — 2021 dapat digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 2.2
Gambar Rasio LDR Laporan Keuangan Perusahaan Pada Sektor Perbankan
Periode 2008 — 2021.
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Dari gambar 2.2 fenomena perusahaan yang terdaftar pada sektor
perbankan secara keseluruhan terjadi kenaikan LDR yang menunjukkan
kondisi penyaluran kredit yang di berikan bank meningkat, sehingga jika bank
banyak melakukan penyaluaran kredit artinya dana yang dimiliki bank banyak
berada di debitur akhirnya akan mengakibatkan risiko kredit yang ditanggung

bank akan meningkat.
2.3.Capital Adequacy Ratio (CAR)

CAR vyaitu rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan bank
dalam menyediakan modal minimum, yang selalu dipertahankan sebagai
proporsi tertentu dari total asset tertimbang (Sitompul & Nasution, 2019).

Menurut Bhattarai, (2020) mengatakan bahwa CAR yaitu proporsi dari ekuitas
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bank itu sendiri sehubungan dengan risiko eksposur. Ketika CAR tinggi berarti
total modal dan cadangan bank lebih besar dari total asset mereka (Gadzo et
al., 2019). Sedangkan menurut Kusumastuti & Alam, (2019) mengatakan
bahwa CAR merupakan indikator kemampuan bank untuk menutupi penurunan
asetnya sebagai akibat dari kerugian bank yang disebabkan oleh asset berisiko.
Penelitian  berpendapat lain mengenai CAR adalah rasio yang
memperhitungkan seberapa besar semua asset bank mengandung risiko yang
dibiayai dari dana modal sendiri, dana dari sumber diluar bank, seperti
masyarakat, pinjaman (Haryanto et al., 2019). CAR yaitu perhitungan modal
yang diperlukan untuk mengendalikan risiko berdasarkan nilai aset bank
(Ledhem & Mekidiche, 2020a). Dalam penelitian ini fenomena CAR laporan
keuangan yang terjadi pada Sektor Perbankan periode 2008 — 2021 dapat

digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 2.3
Gambar Rasio Capital Adequacy Ratio (CAR) Laporan Keuangan Perusahaan
Pada Sektor Perbankan Periode 2008 — 2021.
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Dari gambar 2.3 fenomena perusahaan yang terdaftar pada sektor
perbankan secara keseluruhan terjadi kenaitkan CAR yang menunjukkan
kondisi bank untuk menanggung risiko dari setiap kredit mengalami
peningkatan artinya dana darurat yang dimiliki bank meningkat akibatnya jika
dana yang dimiliki bank banyak berada di debitur sehingga bank memiliki
tingkat gagal bayar yang tinggi dapat teratasi.

2.4.Inflasi

Inflasi adalah kenaikan harga barang dan jasa secara terus menerus
dalam jangka waktu tertentu. Secara umum pemerintah dan bank sentral harus
menjaga tingkat inflasi karena tingkat inflasi yang tinggi biasanya dikaitkan

dengan kondisi ekonomi yang terlalu panas (overheated) Artinya kondisi
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ekonomi mengalami permintaan atas produk yang melebihi kapasitas
penawaran produknya, sehingga harga-harga cenderung mengalami kenaikan.
Menurut Widarjono, (2020) mengatakan bahwa Inflasi yang terlalu tinggi juga
akan menyebabkan penurunan daya beli masyarakat. Disamping itu, inflasi
yang tinggi juga bisa mengurangi tingkat pendapatan riil serta akan berdampak
pada kesejahteraan masyarakat (Haryanto et al., 2020). Sedangkan menurut
Kuswahariani et al., (2020) mengatakan bahwa peran pemerintah sangat
penting agar perekonomian tetap berjalan dengan lancar. Inflasi akan
mencerminkan stabilitas perekonomian yang dapat memengaruhi Kinerja
sektor keuangan suatu negara. Inflasi adalah ukuran tingkat harga umum suatu
negara, yang dipengaruhi secara negatif oleh daya beli mata uang nasional
(Ghenimi et al., 2021). Menurut Anita et al., (2022) berpendapat bahwa Inflasi
disebut sebagai spiral harga barang dan jasa untuk periode tertentu dalam
perekonomian tertentu. Inflasi adalah diperkirakan akan melemahkan
kemampuan debitur untuk membayar cicilannya, yang pada gilirannya akan
menyebabkan peningkatan dalam NPL suatu bank (Priyadi et al., 2021). Dalam
penelitian ini fenomena Inflasi yang terjadi di Indonesia periode 2008 — 2021

dapat digambarkan sebagai berikut:



21

Gambar 2.4

Gambar Rasio Inflasi Periode 2008 — 2021 di Indonesia.
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Dari gambar 2.4 fenomena secara keseluruhan terjadi fluktuasi inflasi
yang terjadi di Indonesia selama periode 2008-2021. Hal ini menunjukkan
kondisi inflasi di Indonesia tidak menentu yang mengakibatkan risiko gagal
bayar yang terjadi meningkat hal ini disebabkan karena jika harga barang dan
jasa meningkat mengakibatkan debitur tidak mampu melunasi kewajiban yang
sudah dijanjikan oleh bank hal ini akan berdampak juga dengan tingkat

kebankrutan yang tinggi.
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2.5.Gross Domestic Product (GDP)

GDP atau juga sering disebut PDB (Produk Domestik Bruto) yaitu
ukuran pendapatan dan pengeluaran sebuah ekonomi. GDP pada dasarnya
merupakan jumlah nilai tambah yang dihasilkan oleh seluruh unit usaha dalam
suatu negara. Atau merupakan jumlah nilai barang dan jasa akhir yang
dihasilkan oleh seluruh unit perekonomian. Semakin tinggi tingkat
pendapatannya, maka tingkat kemakmuran dianggap semakin tinggi pula. Data
ekonomi makro terkait dengan PDB riil (produk domestik bruto) juga diperoleh
dari database Indikator Pembangunan Dunia (Sobarsyah et al., 2020).
Sedangkan Menurut Moudud-Ul-Hug, (2020) mengatakan bahwa GDP
merupakan Pertumbuhan tahunan dalam domestik bruto riil produk. GDP
merupakan nilai barang atau jasa dalam suatu negara yang diproduksi oleh
faktor-faktor produksi milik warga negara negara tersebut dan negara asing
(Firmansyah, 2014). Menurut loan et al., (2020) mengatakan bahwa tingkat
pertumbuhan PDB menunjukkan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan di
tingkat negara tetapi juga di tingkat global. Sedangkan Menurut Le & Ngo,
(2020) memiliki pendapat bahwa GDP digunakan untuk mengontrol dampak
pertumbuhan ekonomi. Dalam penelitian ini fenomena GDP yang terjadi di

Indonesia periode 2008 — 2021 dapat digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 2.5
Gambar Rasio Gross Domestic Product (GDP) Periode 2008 — 2021 di
Indonesia.
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Dari gambar 2.5 fenomena secara keseluruhan terjadi fluktuasi GDP
yang terjadi di Indonesia selama periode 2008-2021. Hal ini menunjukkan
kondisi GDP di Indonesia tidak menentu yang mengakibatkan risiko gagal
bayar yang terjadi meningkat hal ini disebabkan karena pendapatan yang
dimiliki setiap negara berbeda, khususnya pada tahun 2020 berdasarkan ganbar
2.5 diatas dapat dilihat bahwa terjadi penurunan yang sangat drastis hal ini
disebabkan karena di Indonesia pada tahun tersebut terjadi penyebaran virus
Covid 19 yang mengakibatkan kondisi ekonomi sangat sulit, PHK besar
besaran yang mengakibatkan pendapatan di Indonesia menurun tajam
akibatnya debitur tidak mampu melunasi kewajiban yang sudah dijanjikan oleh

bank hal ini akan berdampak juga dengan tingkat kebankrutan yang tinggi.
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2.1.1. Trade off teori

Trade off theory membahas mengenai hubungan antara struktur
modal dengan nilai perusahaan. Esensi trade off theory dalam struktur
modal adalah menyeimbangkan manfaat dan pengorbanan yang timbul
akibat penggunaan utang. Sejauh manfaat lebih besar dari pengorbanan
yang dilakukan maka tambahan utang masih diperkenankan. Sedangkan
apabila pengorbanan karena penggunaan utang sudah lebih besar maka
tambahan utang sudah tidak diperbolenkan. Berdasarkan teori ini,
perusahaan berusaha mempertahankan struktur modal yang ditargetkan
dengan tujuan memaksimumkan nilai pasar.

Teori trade off disebut sebagai teori pertukaran leverage, di mana
perusahaan menukar manfaat pajak dari pendanaan utang dengan
masalah yang ditimbulkan oleh potensi kebangkrutan (Brigham &
Houston, 2011). Hal ini sejalan dengan trade off theory yang
dikemukakan oleh Myers, (2001) yang menyatakan bahwa perusahaan
akan berutang sampai pada tingkat utang tertentu, dimana penghematan
pajak (tax shields) dari tambahan utang sama dengan biaya kesulitan
keuangan (financial distress). Scott, (1977) memaparkan bahwa dalam
trade off theory peningkatan utang yang terlalu banyak akan
menimbulkan peningkatan risiko yaitu financial distress. Peningkatan
risiko ini akan meningkatkan cost of bankruptcy yang mengakibatkan
penambahan utang sudah tidak layak lagi. Scott, (1977) menyarankan

perusahaan tetap bisa berutang, namun peningkatan utang yang sudah
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mencapai batas cost of bankruptcy merupakan batas utang sudah harus
dihentikan.

Menurut Hushan & Pudjiastuti., (2015), trade off theory
menjelaskan bahwa penggunaa utang tidak hanya memberi manfaat
tetapi juga ada pengorbanannya. Manfaat penggunaan utang berasal dari
penghematan pajak karena sifat tax deductibility of interest payment
(pembayaran bunga bisa dipakai untuk mengurangi beban pajak). Tetapi
juga dapat memunculkan biaya kebangkrutan yang terdiri dari legal fee
dan distress price. Kemungkinan terjadinya kebangkrutan akan semakin
besar apabila perusahaan menggunakan utang yang semakin besar.
Semakin besar kemungkinan terjadi kebangkrutan, dan semakin besar
hiaya kebangkrutan, maka semakin enggan perusahaan menggunakan
utang yang banyak.

Kesimpulannya adalah penggunaan utang akan meningkatkan
nilai perusahaan tetapi hanya sampai titik tertentu. Model trade off tidak
dapat menentukan secara tepat struktur modal yang optimal karena sulit
untuk menentukan secara tepat present valuecost offinancial distress dan
present value agency cost. Menurut Mirza, (2006) the trade off model
memang tidak dapat dipergunakan untuk menentukan modal yang
optimal secara akurat dari suatu perusahaan tetapi melalui model ini
memungkinkan dibuat tiga kesimpulan tentang penggunaan leverage

yaitu:
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1. Perusahaan dengan risiko usaha yang lebih rendah dapat meminjam
lebih besar tanpa harus dibebani oleh expected cost of financial
distress sehingga diperoleh keuntungan pajak karena penggunaan
utang yang lebih besar

2. Perusahaan yang memiliki tangible assets dan marketable assets
seharusnya dapat menggunakan hutang yang lebih besar dari pada
perusahaan yang memiliki nilai terutama dari intangible assets. Hal
ini disebabkan intangible assets lebih mudah untuk kehilangan nilai
apabila terjadi financial distress, dibandingkan standar asset dan
tangible assets

3. Perusahaan di negara yang tingkat pajaknya- tinggi seharusnya
memuat utang yang lebih besar dalam struktur modalnya dari pada
perusahaan ~yang dibayarkan diakui pemerintah sebagai biaya
sehingga mengurangi pajak penghasilan.

2.6.Pengembangan Hipotesis

2.3.1.Pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) Terhadap Credit Risk (NPL)
LDR merupakan rasio antara besarnya seluruh volume kredit

yang disalurkan oleh bank dan jumlah penerimaan dana dari berbagai
sumber. Sumber dana bank pada umumnya berasal dari dana pihak ketiga

yang dihimpun bank kemudian disalurkan dalam bentuk kredit. Semakin
tinggi LDR biasanya mencerminkan perusahaan perbankan memiliki
aktifitas kredit yang tinggi akibatnya tingkat kegagalan debitur dan/atau

pihak lain dalam memenuhi kewajiban kepada bank juga tinggi. Namun
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tingginya LDR Juga dapat mencerminkan laba yang diperoleh
perusahaan di sektor perbankan juga meningkat kerena tingginya kredit
yang disalurkan ke debitur. Oleh karena itu Semakin tinggi LDR maka
semakin tinggi pula Credit Risk. Dengan demikian Hipotesis yang dapat
diajukan dalam penelitian ini adalah
H1: Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh positif terhadap Credit
Risk (NPL)

2.3.2.Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) Terhadap Credit Risk (NPL)

CAR adalah rasio kecukupan modal yang berfungsi menampung

risiko kerugian yang kemungkinan dihadapi oleh bank. Semakin tinggi
CAR maka semakin baik kemampuan bank tersebut untuk menanggung
risiko dari setiap kredit/aktiva produktif yang berisiko akibatnya tingkat
kegagalan debitur dan/atau pthak lain dalam memenuhi kewajiban
kepada bank dapat teratasi dengan maksimal, namun jika perusahaan
perbankan tidak memiliki laba yang besar maka rasio CAR juga memiliki
modal yang sedikit akibatnya kegagalan debitur tidak dapat teratasi hal
ini mengakibatkan perusahaan di sektor perbankan mengalami
kebankrutan. Oleh karena itu Semakin tinggi CAR maka semakin rendah
Credit Risk. Dengan demikian Hipotesis yang dapat diajukan dalam
penelitian ini adalah
H2: Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif terhadap Credit

Risk (NPL)
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2.3.3.Pengaruh Inflasi Terhadap Credit Risk (NPL)

Inflasi dapat diartikan sebagai kenaikan harga barang secara
terus-menerus sehingga mengakibatkan menurunnya daya beli
masyarakat. Menurunnya daya beli masyarakat dikarenakan harga
barang dan jasa mengalami peningkatan. Dengan demikian Daya beli
masyarakat yang menurun menyebabkan pendapatan para produsen juga
akan menurun sehingga kemampuan membayar kewajibannya pada bank
tidak tepat waktu dan risiko kredit akan meningkat. Dilain pihak,
pendapatan masyarakan secara riil juga akan menurun karena harga yang
meningkat sehingga menyebabkan masyarakat sebagai debitur kesulitan
untuk membayar pinjaman kepada bank sehingga risiko kredit akan
meningkat. Inflasi yang tinggi menyebabkan tingginya biaya bunga
pinjaman/pinjaman, dan oleh karena itu, kewajiban peminjam meningkat
dan menghasilkan risiko gagal bayar yang meningkat (Anita et al., 2022).
Oleh karena itu Semakin tinggi Inflasi maka semakin tinggi Credit Risk.
Dengan demikian Hipotesis yang dapat diajukan dalam penelitian ini
adalah
H3: Inflasi berpengaruh positif terhadap Credit Risk (NPL)

2.3.4.Pengaruh Gross Domestic Product (GDP) Terhadap Credit Risk
(NPL)

GDP menunjukkan adanya peningkatan income suatu perusahaan

atau individu. Jika terjadi resesi, GDP pastinya akan menurun sehingga

akan mempengaruhi income suatu perusahaan dan akan kesulitan
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membayar (gagal bayar). Apabila terjadi resesi maka suatu pertumbuhan
ekonomi akan mengalami kelesuan dan kelambanan hal ini akan
menunjukkan bahwa harga-harga, output dan tingkat pengangguran tidak
dapat dipertahankan. Pertumbuhan ekonomi yang dilihat dari GDP
menunjukan pertumbuhan pendapatan suatu perusahaan. Kemampuan
para debitur untuk membayar hutangnya juga akan meningkat sehingga
risiko kredit yang ditunjukkan oleh NPL akan menurun. Sebaliknya
apabila terjadi penurunan GDP maka kemampuan debitur untuk
membayar hutang akan semakin rendah karena pendapatan perusahaan
atau individu tersebut menurun dan akan menaikkan risiko kredit. Oleh
karena itu Semakin tinggi GDP maka semakin rendah Credit Risk.
Dengan demikian Hipotesis yang dapat diajukan dalam penelitian ini
adalah
H4: Gross Domestic Product (GDP) berpengaruh positif terhadap Credit
Risk (NPL)
2.3.5.Peran Good Corporate Governance (INSOWN) Dalam Memediasi
Pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) Terhadap Credit Risk (NPL)
LDR merupakan rasio antara besarnya seluruh volume kredit
yang disalurkan oleh bank dan jumlah penerimaan dana dari berbagai
sumber. Sumber dana bank pada umumnya berasal dari dana pihak ketiga
yang dihimpun bank kemudian disalurkan dalam bentuk kredit. Semakin
tinggi LDR biasanya semakin tinggi pula Credit Risk. Hal ini diakibatkan

tuntutan perusahaan di sektor perbankan harus memiliki laba yang tinggi
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agar banyak dana yang disalurkan oleh bank tentunya risiko kredit juga
tinggi maka diperlukan pengawasan dengan menggunakan rasio Good
Corporate Governance agar tingkat kegagalan debitur dan/atau pihak
lain dalam memenuhi kewajiban kepada bank dapat dimonitor dengan
baik sehingga dapat menurunkan credit risk. Dengan demikian Hipotesis
yang dapat diajukan dalam penelitian ini adalah
H5: Peran Good Corporate Governance (INSOWN) dapat memoderasi
pengaruh dari Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap Credit Risk (NPL)
2.3.6.Peran Good Corporate Governance (INSOWN) Dalam Memediasi
Pengaruh Capital Adequacy (CAR) Terhadap Credit Risk (NPL)
CAR adalah rasio kecukupan modal yang berfungsi menampung
risiko kerugian yang kemungkinan dihadapi oleh bank. Semakin rendah
CAR maka semakin buruk kemapuan perusahaan sektor perbankan
tersebut untuk menanggung risiko dari setiap kredit/aktiva produktif
yang berisiko akibatnya tingkat kegagalan debitur dan/atau pihak lain
dalam memenuhi kewajiban kepada bank tidak dapat teratasi teratasi
sehingga bank akan mengalami kebankrutan, hal ini kondisi yang tidak
diinginkan. Oleh sebah itu agar kondisi tersebut tidak terjadi diperlukan
pengawasan dengan menggunakan rasio Good Corporate Governance
yang sangat ketat yang berfungsi memonitoring kegiatan perbankan agar
tingkat kegagalan debitur dan/atau pihak lain dalam memenuhi
kewajiban kepada bank dapat teratasi dengan baik. Dengan demikian

Hipotesis yang dapat diajukan dalam penelitian ini adalah
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H6: Peran Good Corporate Governance (INSOWN) dapat memoderasi

pengaruh dari Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Credit Risk (NPL)
2.7.Hipotesis

H1: Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh positif terhadap Credit Risk
(NPL)

H2: Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif terhadap Credit Risk
(NPL)

H3: Inflasi berpengaruh positif terhadap Credit Risk (NPL)

H4: Gross Domestic Product (GDP) berpengaruh positif terhadap Credit Risk
(NPL)

H5: Peran Good Corporate Governance (INSOWN) dapat memoderasi
pengaruh dari Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap Credit Risk (NPL)

H6: Peran Good Corporate Governance (INSOWN) dapat memoderasi
pengaruh dari Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Credit Risk (NPL)

2.8.Model Empirik Penelitian
Berdasarkan kajian pustaka maka model empirik penelitian ini nampak

pada Gambar 2.1: Pada gambar tersebut dapat dijelaskan bahwa Credit Risk

dipengaruhi oleh Loan to Deposit Ratio (LDR), Capital Adequacy Ratio (CAR),

Inflasi dan Gross Domestic Product (GDP). Sedangkan variabel Good

Corporate Governance (INSOWN) sebagai variabel moderasi.
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Gambar 2.6
Model Empirik Penelitian
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BAB Il

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Menurut Sugiyono, (2015) mengatakan bahwa metode Explanatory
Research merupakan metode penelitian yang menjelaskan pengaruh antara satu
variabel dengan variabel yang lain dan kedudukan variabel-variabel yang telah
diteliti. Penelitian ini merupakan Jenis penelitian eksplanatory research, yang
menguji pengaruh antar variabel, yaitu variabel independen, variabel moderasi
dan variabel dependen. Eksplanatory research ini digunakan oleh peneliti
untuk mengukur tingkat keberhasilan Loan to Deposit Ratio (LDR); Capital
Adequacy Ratio (CAR); Inflasi dan Gross Domestic Product (GDP) dalam
mempengaruhi Credit Risk (NPL), serta peran Good Corporate Governance
(INSOWN) dalam memoderasi.
Populasi-dan Sampel

Populasi adalah kumpulan individu atau obyek penelitian yang
memiliki kualitas serta ciri-ciri yang telah ditetapkan. Berdasarkan pada
kualitas dan ciri-ciri tersebut, populasi dapat dipahami sebagai kelompok
individu atau obyek pengamatan yang minimal memiliki satu persamaan
karakteristik. Menurut (Sugiyono, 2018) populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Adapun populasi yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari Sektor
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Perbankan tercatat sebanyak 47 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2008 — 2021 sebesar 658 populasi.

Alasan digunakannya rentang waktu 2008 sampai 2021 adalah
pertama, semakin lebar rentang waktu yang digunakan, maka diharapkan
semakin banyak jumlah sampel yang dapat diperoleh; kedua, data tahun 2008
digunakan sebagai awal periode, dengan harapan dapat diperoleh laporan
keuangan dengan kondisi perusahaan yang lebih objektif. Ketiga, data tahun
2021 digunakan sebagai akhir periode. Populasi dapat disajikan dalam tabel 3.1

sebagai berikut:

Tabel 3.1
Populasi Perusahaan Yang Terdaftar Pada Sektor Perbankan

L LS,

AGRO | Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Thk.
AGRS | Bank IBK Indonesia Thk.

AMAR | Bank Amar Indonesia Thk.

ARTO | Bank Jago Thk.

BABP | Bank MNC Internasional Thk.

BACA | Bank Capital Indonesia Tbk.

BANK | Bank Aladin Syariah Tbk. [S]

BBCA | Bank Central Asia Tbk.

9 BBHI Allo Bank Indonesia Tbk.

10 BBKP | Bank KB Bukopin Thk.

11 BBMD | Bank Mestika Dharma Thk.

12 BBNI Bank Negara Indonesia (Persero) Thk.
13 BBRI Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk.
14 BBSI Bank Bisnis Internasional Thk.

15 BBTN | Bank Tabungan Negara (Persero) Thk.
16 BBYB | Bank Neo Commerce Thk.

17 BCIC Bank JTrust Indonesia Tbk.

18 BDMN | Bank Danamon Indonesia Thk.

19 BEKS | Bank Pembangunan Daerah Banten Tbk

20 BGTG | Bank Ganesha Thk.

21 BINA | Bank Ina Perdana Thk.

22 BJBR Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Thk.
23 BJTM | Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Thk.

O INO O~ W N
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24 BKSW | Bank QNB Indonesia Thk.

25 BMAS | Bank Maspion Indonesia Thk.

26 BMRI | Bank Mandiri (Persero) Tbk.

27 BNBA | Bank Bumi Arta Tbk.

28 BNGA | Bank CIMB Niaga Thk

29 BNII Bank Maybank Indonesia Thk.

30 BNLI Bank Permata Thk.

31 BRIS Bank Syariah Indonesia Tbk. [S]

31 BSIM Bank Sinarmas Thbk.

33 BSWD | Bank of India Indonesia Tbk.

34 BTPN | Bank BTPN Thbk.

35 BTPS Bank BTPN Syariah Thk. [S]

36 BVIC Bank Victoria International Tbk.

37 DNAR | Bank Oke Indonesia Tbk.

38 INPC Bank Artha Graha Internasional Tbk.
39 MASB | Bank Multiarta Sentosa Thbk.

40 MAYA | Bank Mayapada Internasional Thk.
41 MCOR | Bank China Construction Bank Indonesia Tbk.
42 MEGA | Bank Mega Tbk.

43 NISP Bank OCBC NISP Tbk.

44 NOBU | Bank Nationalnobu Tbk.

45 PNBN | Bank Pan Indonesia Thk.

46 PNBS | Bank Panin Dubai Syariah Tbk. [S]
47 SDRA | Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk.

Sumber: IDX Statistik 2021

Menurut (Sugiyono, 2018) sampel adalah bagian dari jumlah dan

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Dalam Metode pengambilan

sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling.

Metode purposive sampling yaitu pengambilan sampel berdasarkan

pertimbangan subyektif penelitian yang disesuaikam dengan tujuan penelitian.

Tujuan penggunaan metode purposive sampling adalah untuk mendapatkan

sampel yang representatif sesuai dengan kriteria-kriteria yang telah ditentukan.

Adapun kriteria sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah, sebagai

berikut:
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1. Perusahaan tergabung dalam Sektor Perbankan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) periode 2008 — 2021.

2. Terdapat kelengkapan informasi laporan keuangan yang dibutuhkan dalam
penelitian tahun 2008 — 2021.

3. Perusahaan secara konsisten telah melaporkan laporan tahunan secara
berturut-turut pada periode tahun 2008 — 2021 di Bursa Efek Indonesia
(BEI).

4. Perusahaan dengan hasil laporan tahunan yang bernilai positif selama
periode 2008 — 2021.

Setelah melakukan tabulasi data dan memilah data sesuai kriteria
sampel maka memperoleh sampel sebanyak 308 data sampel yang didapatkan
dari 22 perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) periode 2008 — 2021. Sampel perusahaan dapat disajikan dalam tabel 3.2
sebagai berikut:

Tabel 3.2
Sampel Perusahaan Yang Terdaftar Pada Sektor Perbankan

BABP | Bank MNC Internasional Thk.

BACA | Bank Capital Indonesia Thk.

BBCA | Bank Central Asia Tbk.

BBKP | Bank KB Bukopin Tbk.

BBNI Bank Negara Indonesia (Persero) Thk.
BBRI Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk.
BCIC Bank JTrust Indonesia Thk.

BDMN | Bank Danamon Indonesia Thk.

9 BEKS | Bank Pembangunan Daerah Banten Thk
10 BMRI | Bank Mandiri (Persero) Tbk.

11 BNBA | Bank Bumi Arta Thk.

12 BNGA | Bank CIMB Niaga Thk

13 BSWD | Bank of India Indonesia Thk.

14 BTPN Bank BTPN Thbk.
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15 BVIC Bank Victoria International Tbk.

16 INPC Bank Artha Graha Internasional Thk.

17 MAYA | Bank Mayapada Internasional Thk.

18 MCOR | Bank China Construction Bank Indonesia Tbk.

19 MEGA | Bank Mega Tbk.

20 NISP Bank OCBC NISP Thk.

21 PNBN | Bank Pan Indonesia Thk.

22 SDRA | Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk.
Sumber: Olah Data Excel

Sumber dan Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif,
yaitu data yang dinyatakan dengan angka-angka yang menunjukkan besarnya
nilai variabel yang diteliti. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data sekunder. Data sekunder adalah data yang didapat dari pihak lain
yang telah menghimpunnya terlebih dahulu. Menurut (Sugiyono, 2018) sumber
data yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data.

Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari perusahaan Sektor
Perbankan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia periode 2008 sampai
dengan 2021 yang didapatkan dari Laporan Keuangan Perusahaan. Data yang
digunakan dalam penelitian ini berkaitan dengan data internal perusahaan yaitu
laporan keuangan dan data-data yang berkaitan dengan rasio keuangan.
Metode Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini penulis
menggunakan beberapa metode, yaitu: studi literatur dan dokumentasi dalam
pengumpulan data. Studi literatur dilakukan dengan mengkaji teori yang
diperoleh dari literatur, jurnal, dan hasil penelitian terdahulu. Sementara

metode dokumentasi, yaitu peneliti mengumpulkan data berdasarkan pada
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laporan keuangan yang dipublikasikan oleh Bursa Efek Indonesia melalui
Bloomberg secara tahunan periode 2008 — 2021. Menurut Handriani(2011)
mengemukakan pengamatan didasarkan pada aspek metode pengumpulan data
karena sifat data hanya dapat diamati berdasarkan laporan keuangan
perusahaan di Bursa Efek Indonesia (BEI) tanpa berusaha mendapatkan
informasi lain.
Definisi Operasional Dan Pengukuran Variabel Penelitian

Definisi operasional adalah penjelasan definisi dari variabel yang telah
dipilih oleh peneliti yang digunakan untuk memahami lebih mendalam tentang
variabel pada penelitian ini (Fedri, 2019).

Variabel penelitian ini Loan to Deposit Ratio (LDR); Capital Adequacy
Ratio (CAR); Inflasi dan Gross Domestic Product (GDP) sebagai variabel
independen, Credit Risk (NPL) sebagai variabel dependen, sedangkan Good
Corporate Governance (INSOWN) sebagai variabel moderasi. Adapun masing-

masing indikator nampak pada Tabel 3.3.
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Tabel 3.3
Definisi Operasional Dan Pengukuran Variabel Penelitian

1 Credit Risk Rasio  kredit Non Perfoming Loan 0 Dutahatmaja,
(NPL) bermasalah NPL = — T oans < 100% (2022);
dengan Kjosevski et
kualitas al., (2019);
kurang lancar, Velliscig et
diragukan, dan al., (2022);
macet. Purnamasari
& Achyani,
(2022);
Mojambo et
al., (2020);
Permatasari,
(2020); Satibi
etal., (2018);
Nainggolan
etal., (2022)

2 Loan to Rasio  antara v Total Loans Amidjaya &
Deposit besarnya " Total Deposit + Equity Widagdo,
Ratio (LDR) | seluruh volume (2020); Dao

kredit yang & Nguyen,
disalurkan oleh (2020Db)
bank dan

jumiah

penerimaan

dana dari

berbagal

sumber,

3 Capital Rasio 4 E Bank's Capital 1000 Uddin,
Adequacy kecukupan CAR = T otal Risks Weighited Assets * 100%] (2022);
Ratio (CAR) | modal yang Bhattarai,

berfungsi (2020);
menampung Wanke et al.,
risiko kerugian (2016);

yang Karim et al.,
kemungkinan (2018)
dihadapi  oleh

bank.

4 Inflasi Kenaikan . IHK; —IHK; 4 Soekapdjo et
hargabarang | [™flasi= HK 100% al., (2019);
dan jasa secara Widarjono,
terus menerus (2020);
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dalam jangka
waktu tertentu

Fahlevi et al.,
(2019);
Agustuty et
al., (2022);
Gafrej &
Boujelbéne,
(2022); Singh
etal., (2021);
Widarjono &
Rudatin,
(2021)

5 Gross

(GDP)

Domestic
Product

Peningkatan
income suatu
perusahaan
atau individu

Tingkat Pertumbuhan Kuartal Produk Domestik
Bruto

Ledhem &
Mekidiche,
(2020b);
Incekara &
Cetinkaya,
(2019); Koju
et al., (2020);
Jallad & Al-
Qatu, (2023)

Sumber: Artikel Dari Berbagai Sumber

3.6. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan salah satu kegiatan penelitian berupa

3.6.1. Alat Analisis Regresi Data Panel

proses penyusunan dan pengolahan data menjadi sebuah laporan. Tujuan
analisis data adalah mengubah data ke dalam bentuk yang lebih sederhana agar
mudah dibaca dan diinterpretasikan. Teknik efek tetap dan acak digunakan
pada data yang diamati (Khan et al., 2020). Hal yang sama menurut Menurut
(Sugiyono, 2018) analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh
responden atau sumber data lain terkumpul. Dalam penelitian ini menggunakan

teknik analisa data menggunakan program pengolah data EVIEWS versi 10.

Data panel adalah gabungan antara data silang (cross section)

dengan data runtut waktu (time series) biasanya meliputi beberapa




41

Periode seperti harian, bulanan, tahunan, dan sebagainya. Satu
keuntungan dari data panel adalah bahwa hal itu mengurangi
multikolinearitas antar variabel dan juga memperbesar jumlah
pengamatan dan derajat kebebasan (Boudriga et al., 2010). Menurut
Ghosh, (2015) mengatakan bahwa data panel juga membantu dalam
mengidentifikasi factor-faktor khusus bank dan pengamatan yang tidak
diketahui perbedaan antar bank. Menurut (Gujarati & Porter, 2021) Ada
3 jenis data yang umumnya tersedia untuk analisis empiris yaitu
1. Times Series Data
Data yang dikumpulkan selama periode waktu tertentu, seperti data
tentang jumiah uang yang beredar. Data tersebut dapat dikumpulkan
secara berkala. Data ini bersifat kuantitatif.
2. Cross-Sectional Data
Data tentang satu atau lebih variabel yang dikumpulkan pada satu
titik waktu, seperti sensus penduduk.
3. Pooled Data
Penelitian ini memiliki elemen deret waktu dan data cross-sectional.
Ada jenis khusus dari kumpulan data panel dapat disebut juga
data longitudinal atau mikropanel, dimana unit penampang yang sama,
perusahaan disurvey dari waktu ke waktu (Gujarati & Porter, 2021).
Didalam teknik analisis data panel terdapat tiga estimasi model regresi.
Estimasi model regresi data panel bertujuan untuk memprediksi

parameter model regresi yaitu nilai intersep atau konstanta (o) dan slope
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atau koefisien regresi (81, P2. . . Bn). Menurut Sul, (2019) mengatakan
bahwa untuk mengestimasi parameter model dengan data panel, terdapat
tiga teknik yang ditawarkan yaitu:

3.6.1.1.Fixed Effect Model (FEM)

Teknik ini mengestimasi data panel dengan menggunakan
variabel dummy untuk menangkap adanya perbedaan intersep.
Pendekatan ini didasarkan adanya perbedaan intersep antara
perusahaannamun intersepnya sama antar waktu. Model ini juga
mengasumsikan bahwa slope tetap antar perusahaan dan antar
waktu. Pendekatan yang digunakan pada model ini menggunakan
metode Least Square Dummy Variable (LSDV).

3.6.1.2.Rondom Effect Model (REM)

Teknik ini akan mengestimasi data panel dimana variabel
gangguan mungkin saling berhubungan antar waktu dan antar
individu. Perbedaan antar individu dan antar waktu diakomodasi
lewat error. Karena adanya korelasi antar variable gangguan
maka metode OLS tidak bisa digunakan sehingga model random
effect menggunakan metode Generalized Least Square (GLS).

3.6.1.3.Common Effect Model (CEM)

Teknik ini merupakan teknik yang paling sederhana untuk
mengestimasi parameter model data panel yaitu dengan
mengkombinasikan data crosssection dan time series sebagai satu

kesatuan tanpa melihat adanya perbedaan waktu dan individu.
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Pendekatan yang dipakai pada model ini adalah metode Ordinary

Least Square (OLS).

3.6.2. Uji Estimasi Model Regresi

Terdapat 3 Uji untuk memilih teknik estimasi data panel yaitu

uji chow, uji housman, dan uji lagrange multiplier (Widarjono, 2007)

3.6.2.1.Uji Chow

Uji chow adalah pengujian untuk menentukan model
Fixed effect atau common effect yang paling tepat digunakan
dalam mengestimasi data panel. Pengujian uji chow
menggunakan hipotesis:

Ho: common effect
Ha: fixed effect

Pengambilan keputusan dilakukan jika nilai prob. F <
0,05, maka H ditolak atau memilih fixed effect dari pada common
effect. Sebaliknya jika nilai prob. F > 0,05, maka terima Ho atau

memilih common effect dari pada fixed effect.

3.6.2.2.Uji Hausman

Uji hausman sebagai pengujian statistik untuk memilih
apakah model fixed effect atau random effect yang palingtepat
digunakan. Pengujian uji hausman dilakukan dengan hipotesis
sebagai berikut:

Ho : random effect

Hg: fixed effect
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Pengambilan keputusan yaitu jika nilai probabilitas chi
squares < taraf signifikansi, maka Ho ditolak atau memilih fixed
effect dari padarandom effect. Sebaliknya jika nilai probabilitas
chi squares > taraf signifikansi, maka Ho diterima atau memilih
random effect dari pada fixed effect.

3.6.2.3.Uji lagrange multiplier (LM)

Uji lagrange multiplier (LM) adalah uji untuk mengetahui
apakah model random effect lebih baik dari pada metode common
effect. Pengujian lagrange multiplier dilakukan denganhipotesis
sebagai berikut:

Ho: common effect
Ha: random effect

Pengambilan keputusan dilakukan jika nilai p value <
0,05, maka tolak Ho atau memilih _random effect dari pada
common effect. Sebaliknya jika nilai p value > 0,05, maka terima
Ho ataumemilih common effect dari pada random effect.

3.6.3. Analisis Statistik Deskriptif
Statistik destriptif memberikan gambaran atau deskriptif suatu
data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian,
maksimum, dan minimum (Ghozali, 2019). Statistik deskriptif yang
dihasilkan meliputi mean, median, minimum, maximum, standard

deviation, skewness, dan kurtosis. Selain itu, terdapat Jarque-Bera (JB)
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yang biasanya hanya dihasilkan oleh program Eviews. Statistik JB
umumnya digunakan untuk pengujian normalitas data.
3.6.4.Uji Asumsi Klasik
Pengujian jenis ini digunakan untuk menguji asumsi, apakah
model regresi yang digunakan dalam penelitian ini layak atau tidak. Uji
asumsi klasik digunakan untuk memastikan bahwa multikolinearitas,
autokorelasi, heterokedastisitas tidak terdapat dalam model yang
digunakan dan data yang dihasilkan berdistribusi normal. Uji
penyimpangan asumsi Klasik mencakup:
3.6.4.1.Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi ditemukan adanya korelasi yang tinggi atau
sempurna antarvariabel independen.Menurut Ghozali & Ratmono
(2013:79) adanya multikolinearitas atau korelasi yang tinggi
antarvariabel independen dapat dideteksi dengan cara korelasi
antara dua variabel independen yang melebihi 0.80 dapat menjadi
pertanda bahwa multikolinearitas merupakan masalah serius.
3.6.4.2.Uji Heteroskedastisitas
Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual
satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Jika variance dari
residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut

Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut dengan
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Heterokedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang
Homoskedastisitas (Ghozali, 2019). Ada dua cara untuk
mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas yaitu dengan
metode grafik dan dengan metode uji statistik (uji formal). Dalam
penelitian ini menggunakan metode uji statistik karena lebih
dapat menjamin keakuratan hasil.

Meregres nilai Resabs terhadap variabel independen
lainnya dengan persamaan regresi:

Resabs = abs(resid)
Resabs = a + (;X; + vi

Jika koefisien variabel independen Resabs signifikan
secara statistik, maka mengindikasikan terdapat
heteroskedastisitas dalam model. Mendeteksi ada atau tidaknya
heteroskedastisitas dengan cara nilai probabilitas variabel Loan
to Deposit Ratio (LDR); Capital Adequacy Ratio (CAR); Inflasi
dan Gross Domestic Product (GDP) lebih dari 0.05 maka dapat
disimpulkan tidak terdapat heterokedastisitas. Nilai Resabs
sebagai variabel dependen dan Loan to Deposit Ratio (LDR);
Capital Adequacy Ratio (CAR); Inflasi dan Gross Domestic
Product (GDP) sebagai variabel independen sehingga persamaan
regresi menjadi:
Resabs = a + 1X1 + [ X5 + [3X3 + L4 Xy + Ps X5 + B X1 X5

+ ‘87X2X5 + ‘88X3X5 + 38X4X5 + vi
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3.6.4.3.Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam
suatu model regresi linear ada korelasi antar kesalahan
pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada
periode t-1 (sebelumnya) (Ghozali & Ratmono, 2017). Model
regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. Jika
terjadi autokorelasi, maka dinamakan adanya problem
autokorelasi. Menurut Durbin and Watson’s (1951) mengatakan
bahwa sebagai aturan praktis yang sangat konvertif, nilai kurang
dari 1 atau lebih besar dari 3 pasti memprihatinkan; namun, nilai
yang mendekati 2 mungkin masih bermasalah tergantung pada
sampel dan model Anda. Hipotesis yang akan diuji adalah:
Ho : tidak ada autokorelasi (p = 0)
Ha : ada autokorelasi (p # 0)
3.6.5.Regresi Linear Berganda
Metode menilai Goodness of Fit Suatu Model Regresi
Ketetapan fungsi regrasi sampel dalam menaksir nilai aktual
dapat diukur dari goodness of fit. Menurut (Ghozali & Ratmono, 2017)
secara statistik dapat diukur dari nilai koefisien determinasi, nilai statistik
F dan nilai statistic t. Perhitungan statistik disebut signifikan secara
statistik apabila nilai uji statistiknya berada dalam daerah kritis (daerah
dimana Ho ditolak). Sebaliknya disebut tidak signifikan bila nilai uji

statistiknya berada dalam daerah dimana Ho tidak dapat ditolak.(rumus)
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3.6.7.1.Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel
dependen. Besarnya kontribusi variabel independen (Loan to
Deposit Ratio (LDR); Capital Adequacy Ratio (CAR); Inflasi dan
Gross Domestic Product (GDP)) terhadap variabel dependen
(Credit Risk (NPL)) secara simultan dan selebihnya dipengaruhi
oleh faktor lainnya. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol
dan satu. NilaiR? yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat
terbatas. - Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel
independen  memberikan hampir - semua informasi yang
dibutuhkan untuk memprediksi-variasi variabel dependen. Jika
dalam proses mendapatkan nilai R? tinggi dapat diartikan baik,
tetapi jika nilai R? rendah tidak berarti model regresi jelek.

Kelemahan koefisien determinasi adalah jumlah variabel
independen yang dimasukan kedalam model. Setiap tambahan
satu variabel independen, maka nilai R? pasti meningkat tidak
perduli apakah variabel tersebut berpengaruh secara signifikan
terhadap variabel dependen. Oleh karena itu saat mengevaluasi
menggunakan nilai adjusted R?. Tidak seperti R?, nilai adjusted
R? dapat naik atau turun apabila satu variabel independen

ditambahkan ke dalam model.
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Nilai adjusted R? dapat bernilai negatif, walaupun yang
dikehendaki harus positif. Menurut (Gujarati, 2003) jika dalam
uji empiris didapat nilai adjusted R? negatif, maka nilai adjusted
R? dianggap bernilai nol. Secara matematis jika nilai R? = 1, maka
Adjusted R? = R? = 1, sedangkan jika nilai R? = 0, maka adjusted
R? = (1-k)/(n-k). jika k>1, maka adjusted R? akan bernilai
negatif.

3.6.7.2.Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t)

Uji statistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu
variabel independen terhadap variabel dependen (Credit Risk
(NPL)) dengan menganggap variabel independen (Loan to
Deposit Ratio (LDR); Capital Adequacy Ratio (CAR); Inflasi dan
Gross Domestic Product (GDP)) lainnya konstan, uji t untuk
menguji koefisien secara parsial dari regresi. Misalkan Kkita
menguji apakah variabel X1 berpengaruh terhadap Y dengan

menganggap variabel X lainnya konstan:

AT
b= se(f1)

Dimana 1 adalah koefisiem parameter dan se(f1) adalah
standard eror koefisien parameter.

Jika nilai hitung t > nilai t tabel ta(n — k), maka Ho
ditolak yang berarti Xi berpengaruh terhadap Y. a adalah tingkat
signifikansi dan (n — k) derajat bebas yaitu jumlah n observasi

dikurangi jumlah variabel independen dalam model. Dalam
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penelitian ini, apakah Credit Risk (NPL) dipengaruhi oleh Loan

to Deposit Ratio (LDR); Capital Adequacy Ratio (CAR); Inflasi

dan Gross Domestic Product (GDP). Secara matematis dapat

ditulis sebagai berikut:

Y =a+ B1Xy + BoXo + B3Xz + BuXy + s Xs + PeX1 X5 + B7X2Xs + BeX3Xs + BeXuXs + 1

Keterangan:

Y=Credit Risk (NPL)

X;= Loan to Deposit Ratio (LDR)

X,= Capital Adequacy Ratio (CAR)

X3=Inflasi

X,= Gross Domestic Product (GDP)

Xs=Good Corporate Governance (INSOWN)

Hipotesis yang akan diuji adalah

Ho : Tidak ada pengaruh variabel independen (Loan to Deposit
Ratio (LDR); Capital Adequacy Ratio (CAR); Inflasi dan
Gross Domestic Product (GDP)) terhadap variabel dependen
(Credit Risk (NPL)).

Ha : Ada pengaruh variabel independen (Loan to Deposit Ratio
(LDR); Capital Adequacy Ratio (CAR); Inflasi dan Gross
Domestic Product (GDP)) dan Profitability (ROA)) terhadap

variabel dependen (Credit Risk (NPL)).
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3.6.7.3.Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua
variabel independen (Loan to Deposit Ratio (LDR); Capital
Adequacy Ratio (CAR); Inflasi dan Gross Domestic Product
(GDP)) yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh
secara bersama-sama (simultan) terhadap dependen (Credit Risk
(NPL)). Menurut (Ghozali & Ratmono, 2017) jika F hitung > F
tabel yaitu Fa(k — 1,n — k) maka hipotesis nol ditolak. Dimana
Fa(k — 1,n — k) adalah nilai kritis F pada tingkat signifikan «
dan derajat bebas (df) pembilang (k — 1) serta derajat bebas (df)
penyebut (n — k). Terdapat hubungan yang erat antara koefisien
determinasi (R?) dan Nilai F test. Secara matematis, nilai F dapat
juga dinyatakan dalam rumus seperti dibawabh ini:

. 7y 35
(1-R>)(n—k)

Berdasarkan rumus ini dapat disimpulkan jika R? = 0,
maka F juga sama dengan nol. Semakin besar nilai R?, maka
semakin besar pula nilai F. namun demikian jika R2 = 1, maka F
menjadi tak terhingga. Jadi dapat disimpulkan uji F statistik yang
mengukur signifikansi secara keseluruhan dari garis regresi dapat
juga digunakan untuk menguiji signifikansi dari R2. Dengan kata
lain pengujian F statistik sama dengan pengujian terhadap nilai

R? sama dengan nol.



52

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1.Hasil Penelitian

4.1.1. Analisis Regresi Data Panel
Menurut Sul, (2019) mengatakan bahwa untuk mengestimasi
parameter model dengan data panel, terdapat tiga teknik yang ditawarkan
yaitu:
4.1.1.1. Fixed Effect Model (FEM)

Teknik ini  mengestimasi data panel dengan
menggunakan variabel dummy untuk menangkap adanya
perbedaan intersep. Pendekatan ini didasarkan adanya
perbedaan intersep antara perusahaan namun intersepnya sama
antar waktu. Model ini juga mengasumsikan bahwa slope tetap
antar perusahaan dan antar waktu. Pendekatan yang digunakan
pada model ini menggunakan metode Least Square Dummy
Variable (LSDV). Adapun hasil run menggunakan Fixed Effect
Model (FEM) berdasarkan pengolahan EVIEWS versi 10 dapat

dilihat pada tabel 4.1. sebagai berikut:
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Tabel 4.1

Fixed Effect Model (FEM)

53

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -14.08303 6.339453 -2.221491 0.0271
X1_LDR 16.96179 7.596230 2.232922 0.0263
X2_CAR 19.89977 11.67171 1.704957 0.0893
X3_INFLASI 0.035614 0.079406 0.448500 0.6541
X4_GDP -0.034557 0.108343 -0.318958 0.7500
Z_GCG 0.302778 0.081691 3.706390 0.0003
MODERASI_LDR -0.357088 0.095795 -3.727634 0.0002
MODERASI_CAR -0.155280 0.139596 -1.112353 0.2669
Effects Specification
Cross-section fixed (dummy variables)
R-squared 0.486163 Mean dependent var 3.509838
Adjusted R-squared 0.434595 S.D. dependent var 4.416089
S.E. of regression 3.320607  Akaike info criterion 5.327596
Sum squared resid 3076.375 Schwarz criterion 5.678807
Log likelihood -791.4498 Hannan-Quinn criter. 5.468026
F-statistic 9.427638 - Durbin-Watson stat 1.344987
Prob(F-statistic) 0.000000

Random Effect Model (REM)

Teknik ini akan mengestimasi data panel dimana

variabel gangguan mungkin saling berhubungan antar waktu

dan antar individu. Perbedaan antar individu dan antar waktu

diakomodasi lewat error. Karena adanya korelasi antar variable

gangguan maka metode OLS tidak bisa digunakan sehingga

model random effect menggunakan metode Generalized Least

Square (GLS). Adapun hasil run menggunakan Rondom Effect

Model (REM) berdasarkan pengolahan EVIEWS versi 10 dapat

dilihat pada tabel 4.2. sebagai berikut
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Tabel 4.2
Random Effect Model (REM)

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -16.42493 6.072619 -2.704752 0.0072
X1 _LDR 20.24372 7.267227 2.785619 0.0057
X2_CAR 19.99422 11.57182 1.727838 0.0850
X3_INFLASI 0.022448 0.079264 0.283211 0.7772
X4_GDP -0.051587 0.108165 -0.476931 0.6338
Z_GCG 0.341212 0.078234 4.361441 0.0000
MODERASI_LDR -0.400200 0.092517 -4.325676 0.0000
MODERASI_CAR -0.184921 0.137885 -1.341127 0.1809

Effects Specification

S.D. Rho
Cross-section random 2.312640 0.3266
Idiosyncratic random 3.320607 0.6734
Weighted Statistics
R-squared 0.175678 Mean dependent var 1.257480
Adjusted R-squared 0.156444 - S.D. dependent var 3.634274
S.E. of regression 3.337909  Sum squared resid 3342.491
F-statistic 9.133663 Durbin-Watson stat 1.254248
Prob(F-statistic) 0.000000
Unweighted Statistics

R-squared 0.148304 Mean dependent var 3.509838
Sum squared resid 5099.161 Durbin-Watson stat 0.822157

4.1.1.3. Common Effect Model (CEM)

Teknik -int -merupakan teknik yang paling sederhana
untuk mengestimasi parameter model data panel yaitu dengan
mengkombinasikan data crosssection dan time series sebagai
satu kesatuan tanpa melihat adanya perbedaan waktu dan
individu. Pendekatan yang dipakai pada model ini adalah
metode Ordinary Least Square (OLS). Adapun hasil run
menggunakan Common Effect Model (CEM) berdasarkan

pengolahan EVIEWS versi 10 dapat dilihat pada tabel 4.3.
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Tabel 4.3
Common Effect Model (CEM)
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Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -23.15593 6.320166 -3.663817 0.0003
X1_LDR 31.23043 7.510175 4.158416 0.0000
X2_CAR 18.09398 13.48845 1.341443 0.1808
X3_INFLASI -0.031705 0.095899 -0.330606 0.7412
X4_GDP -0.118177 0.131009 -0.902051 0.3678
Z_GCG 0.461674 0.081718 5.649595 0.0000
MODERASI_LDR -0.547297 0.098255 -5.570178 0.0000
MODERASI_CAR -0.272373 0.157958 -1.724341 0.0857
R-squared 0.179278 Mean dependent var 3.509838
Adjusted R-squared 0.160128 S.D. dependent var 4.416089
S.E. of regression 4.047104 Akaike info criterion 5.659511
Sum squared resid 4913.716  Schwarz criterion 5.756397
Log likelihood -863.5647 Hannan-Quinn criter. 5.698250
F-statistic 9.361687 Durbin-Watson stat 0.933092

Prob(F-statistic) 0.000000

4.1.2. Uji Estimasi Model Regresi

Terdapat 3 Uji untuk memilih teknik estimasi data panel yaitu

uji chow, uji housman, dan uji lagrange multiplier (Widarjono, 2007)

4.1.2.1. Uji Chow

Uji chow adalah pengujian untuk menentukan model

Fixed effect atau common effect yang paling tepat digunakan

dalam mengestimasi

data panel.

menggunakan hipotesis:

Ho: common effect

H: fixed effect

Pengujian  uji

chow

Pengambilan keputusan dilakukan jika nilai prob. F <

0,05, maka Ho ditolak atau memilih fixed effect dari pada

common effect. Sebaliknya jika nilai prob. F > 0,05, maka terima
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Ho ataumemilih common effect dari pada fixed effect. Adapun
hasil Uji Chow dengan menggunakan Fixed Effect Model
(FEM) berdasarkan pengolahan EVIEWS versi 10 dapat dilihat

pada tabel 4.4.

Tabel 4.4
Hasil Uji Chow
Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 9.094420 (21,281) 0.0000
Cross-section Chi-square 159.725085 21 0.0000

Berdasarkan tabel 4.4 diatas menampilkan hasil output
Uji Chow yang menunjukkan bahwa nilai prob. F sebesar
0.0000 artinya nilai prob. F < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha
diterima serta dapat disimpulkan bahwa hasil Uji Chow memilih
Fixed Effect Model (FEM) dari pada Common Effect Model
(CEM).

4.1.2.2. Uji Hausman

Uji hausman-sebagai pengujian statistik untuk memilih
apakah model fixed effect atau random effect yang palingtepat
digunakan. Pengujian uji hausman dilakukan dengan hipotesis
sebagai berikut:

Ho : random effect
Ha: fixed effect
Pengambilan keputusan yaitu jika nilai probabilitas chi

squares < taraf signifikansi, maka Ho ditolak atau memilih fixed
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effect dari pada random effect. Sebaliknya jika nilai probabilitas
chi squares > taraf signifikansi, maka Ho diterima atau memilih
random effect dari pada fixed effect. Adapun hasil Uji Hausman
dengan menggunakan Rondom Effect Model (REM) berdasarkan
pengolahan EVIEWS versi 10 dapat dilihat pada tabel 4.5.

Tabel 4.5
Hasil Uji Hausman

Chi-Sq.
Test Summary Statistic  Chi-Sq. d.f. Prob.
Cross-section random 0.000000 5 1.0000

Berdasarkan tabel 4.5 diatas menampilkan hasil output
Uji Hausman yang menunjukkan bahwa nilai prob. Cross-
section random sebesar 1.0000 artinya nilai nilai probabilitas chi
squares > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak serta dapat
disimpulkan bahwa hasil Uji Hausman memilih Random Effect
Model (REM) dari pada Fixed Effect Model (FEM).

4.1.2.3. Uji Lagrange Multiplier (LM)

Uji  Lagrange Multiplier (LM) adalah uji untuk
mengetahui apakah model random effect lebih baik dari pada
metode common effect. Pengujian lagrange multiplier dilakukan
denganhipotesis sebagai berikut:

Ho: common effect

Ha: random effect
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Pengambilan keputusan dilakukan jika nilai p value <
0,05, maka tolak Ho atau memilih random effect dari pada
common effect. Sebaliknya jika nilai p value > 0,05, maka terima
Ho ataumemilih common effect dari pada random effect. Adapun
hasil Uji Lagrange Multiplier (LM) dengan menggunakan
Lagrange Multiplier (LM) berdasarkan pengolahan EVIEWS
versi 10 dapat dilihat pada tabel 4.6.

Tabel 4.6
Hasil Uji Lagrange Multiplier (LM)

Null (no rand. effect) Cross-section Period Both
Alternative One-sided One-sided
Breusch-Pagan 200.1867 1.430636 201.6174
(0:0000) (0.2317) (0.0000)
Honda 14.14874 -1.196092 9.158903
(0.0000) (0.8842) (0.0000)
King-Wu 14.14874 -1.196092 7.808813
(0.0000) (0.8842) (0.0000)
GHM - - 200.1867
(0.0000)

Berdasarkan tabel 4.6 diatas menampilkan hasil output
Uji Lagrange Multiplier (LM) yang menunjukkan bahwa nilai
prob. Cross-section Breusch-Pagan sebesar 0.0000 artinya nilai
prob. Cross-section random < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha
diterima serta dapat disimpulkan bahwa hasil Uji Lagrange
Multiplier (LM) memilih Random Effect Model (REM) dari pada

Common Effect Model (CEM).
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4.1.2.4. Kesimpulan Pengujian Model Regresi Data Panel
Dari hasil pengolahan data melalui Eviews versi 10
diatas maka dapat diketahui hasil pemilihan model regresi panel
dapat dilihat pada tabel 4.7 sebagai berikut:

Tabel 4.7
Hasil Ringkasan Pemilihan Uji Model Regresi Panel

Uji chow Fixed Effect Model (FEM)
Uji hausman Random Effect Model (REM)
Uji Lagrange Multiplier (LM) Random Effect Model (REM)
Model Terpilih Random Effect Model (REM)

Sumber: Hasil output Eviews 10, diolah (2022)

Dari beberapa tahapan pengujian model tersebut maka
dapat disimpulkan bahwa pada penelitian ini model regresi
menggunakan Random Effect Model (REM).

4.1.3. Analisis Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif yang dihasilkan-meliputi mean, median,
minimum, maximum dan standard deviation. Adapun hasil Uji Diskriptif
berdasarkan pengolahan EVIEWS versi 10 dapat dilihat pada tabel 4.8.

Tabel 4.8
Hasil Analisis Deskriptif

Y NPL X1 LDR X2_CAR X3 INFLASI X4 GDP Z GCG

Mean 3.509838 0.667895 0.192913  4.644286 4.744942 75.82304
Median 2.715000 0.696951 0.179300 3.480000 5.051428 78.61000
Maximum 50.96000 1.141261 0.980700 11.06000 6.223854 99.99000
Minimum 0.210000 0.107920 -0.222900 1.680000 -2.065005 35.69000
Std. Dev. 4416089 0.134428 0.082860 2.761757 2.006320 17.30875

Observations 308 308 308 308 308 308
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Dari tabel 4.7 diatas memiliki jumlah sampel sebanyak 308 data

sehingga dapat disimpulkan bahwa:

1.

Credit Risk yang di proxykan oleh Non Performing Loan (NPL)
adalah rasio kredit bermasalah dibanding dengan total pinjaman
yang diberikan ke masyarakat. Dalam tabel 4.7 diatas hasil
pengolahan EVIEWS versi 10 memiliki mean NPL sebesar 3.509;
median NPL sebesar 2.715; maximum NPL sebesar 50.960; minimum
NPL sebesar 0.210 serta standard deviasi NPL sebesar 4.416 pada
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil
menunjukkan rata-rata kurang dari 5% berdasarkan peraturan Bank
Indonesia Nomor 23/2/PBI/2021 bahwa NPL dalam kondisi yang
baik serta NPL tertinggi selama periode penelitian adalah perusahaan
PT. Bank Pembangunan Daerah Banten, Tbk dengan kode
perusahaan BEKS pada tahun 2010 sedangkan Non Performing
Loan (NPL) terendah selama periode penelitian adalah perusahaan
PT. Bank Bumi Arta, Tbk dengan kode perusahaan BNBA pada
tahun 2013.

Loan to Deposit Ratio (LDR) adalah rasio volume kredit yang
disalurkan oleh bank. Dalam tabel 4.7 diatas hasil pengolahan
EVIEWS versi 10 memiliki mean LDR sebesar 0.667; median LDR
sebesar 0.696; maximum LDR sebesar 1.141; minimum LDR sebesar
0.107 serta standard deviasi LDR sebesar 0.134 pada perusahaan

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil
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menunjukkan rata-rata kurang dari 78% berdasarkan peraturan Bank
Indonesia Nomor 15/7/PBI1/2013 bahwa LDR dalam kondisi yang
belum mencapai target serta LDR tertinggi selama periode penelitian
adalah perusahaan PT. Bank Woori Saudara Indonesia 1906, Thk
dengan kode perusahaan SDRA pada tahun 2020 sedangkan Loan to
Deposit Ratio (LDR) terendah selama periode penelitian adalah
perusahaan PT. Bank Capital Indonesia, Tbhk dengan kode
perusahaan BACA pada tahun 2021.

Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio yang mengukur
kemampuan bank dalam menyediakan modal minimum. Dalam tabel
4.7 diatas hasil pengolahan EVIEWS versi 10 memiliki mean CAR
sebesar 0.192; median CAR sebesar 0.179; maximum CAR sebesar
0.980; minimum CAR sebesar -0.222 serta standard deviasi CAR
sebesar 0.082 pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia. Hasil menunjukkan rata-rata kurang dari 2,5%
berdasarkan peraturan Bank Indonesia Nomor 15/12/PBI1/2013
bahwa CAR dalam kondisi tidak baik serta CAR tertinggi selama
periode penelitian adalah perusahaan PT. Bank Of India Indonesia,
Tbk dengan kode perusahaan BSWD pada tahun 2021 sedangkan
CAR terendah selama periode penelitian adalah perusahaan PT.
Bank Jtrust Indonesia, Thk dengan kode perusahaan BCIC pada

tahun 2008.
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4. Inflasi adalah kenaikan harga barang dan jasa. Dalam tabel 4.7 diatas
hasil pengolahan EVIEWS versi 10 memiliki mean Inflasi di
Indonesia sebesar 4.644; median Inflasi di Indonesia sebesar 3.480;
maximum Inflasi di Indonesia sebesar 11.060; minimum Inflasi di
Indonesia sebesar 1.680 serta standard deviasi Inflasi di Indonesia
sebesar 2.761. Hasil menunjukkan rata-rata lebih dari 3,0%
berdasarkan  peraturan  Bank Indonesia Nomor PMK
No0.101/PMK.010/2021 tanggal 28 Juli 2021 bahwa Inflasi dalam
kondisi tidak baik serta Inflasi tertinggi di Indonesia selama periode
penelitian adalah pada tahun 2008 sedangkan Inflasi terendah di
Indonesia selama periode penelitian adalah pada tahun 2020.

5. Gross Domestic Product (GDP) adalah volume produksi di
Indonesia. Dalam tabel 4.7 diatas hasil pengolahan EVIEWS versi
10 memiliki mean GDP di Indonesia sebesar 4.744; median GDP di
Indonesia sebesar 5.051; maximum GDP di Indonesia sebesar 6.223;
minimum GDP di Indonesia sebesar -2.065 serta standard deviasi
GDP di Indonesia sebesar 2.006. Berdasarkan analisis deskriptif
yang diperoleh GDP tertinggi di Indonesia selama periode penelitian
adalah pada tahun 2010 sedangkan GDP terendah di Indonesia
selama periode penelitian adalah pada tahun 2020.

4.1.4. Uji Asumsi Klasik
Pengujian jenis ini digunakan untuk menguji asumsi, apakah

model regresi yang digunakan dalam penelitian ini layak atau tidak. Uji
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asumsi klasik digunakan untuk memastikan bahwa multikolinearitas,

autokorelasi, heterokedastisitas tidak terdapat dalam model yang

digunakan dan data yang dihasilkan berdistribusi normal. Uji

penyimpangan asumsi klasik mencakup:

4.1.4.1.Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi ditemukan adanya korelasi yang tinggi atau
sempurna antar variabel independen. Menurut Ghozali &
Ratmono (2013:79) adanya multikolinearitas atau korelasi yang
tinggi antar variabel independen dapat dideteksi dengan cara
korelasi antara dua variabel independen yang melebihi 0.80 dapat
menjadi pertanda bahwa multikolinearitas merupakan masalah
serius. ‘Adapun hasil - Uji ~Multikolinearitas berdasarkan
pengolahan EVIEWS versi 10 dapat dilihat pada tabel 4.9.
Tabel 4.9.

Hasil Uji Multikolinearitas

LDR 1.000000 ~ -0.313900 ' 0.078125 0.080106
CAR -0.313900  1.000000 -0.253548 -0.230910
INFLASI 0.078125 -0.253548 1.000000 0.453756
GDP 0.080106  -0.230910 0.453756  1.000000

Sumber: Eviews 10

Berdasarkan pada tabel 4.8 hasil output korelasi diatas
tidak terdapat korelasi antar variabel independen yang lebih dari
0.80. Jadi dapat disimpulkan tidak terdapat multikolinearitas

antar variabel independen.
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4.1.4.2.Uji Heteroskedastisitas
Adapun  hasil  Uji  Heterokedastisitas  dengan
menggunakan metode grafik berdasarkan pengolahan EVIEWS
versi 10 dapat dilihat pada gambar 4.1.

Gambar 4.1
Hasil Uji Heterokedastisitas
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Sumber: Eviews 10
Berdasarkan gambar 4.1 diatas menampilkan hasil output
yang menunjukkan tidak terdapat pola tertentu pada gambar
tersebut. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa tidak

mengalami heteroskedastisitas.
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4.1.4.3.Uji Autokorelasi
Uji Durbin-Watson hanya untuk autokorelasi tingkat satu
dan mensyaratkan adanya intercept (konstanta) dalam model
regresi dan tidak ada variabel lagi diantara variabel bebas.
Hipotesis yang akan diuji adalah:
Ho : tidak ada autokorelasi (p = 0)
Ha : ada autokorelasi (p # 0)
Adapun hasil Uji Autokorelasi dengan menggunakan uji
Durbin-Watson (DW test) berdasarkan pengolahan EVIEWS versi 10
dapat dilihat pada tabel 4.10.

Tabel 4.10
Hasil Uji Autokorelasi

R-squared 0.175678 Mean dependent var  1.257480
Adjusted R-squared ~ 0.156444 S.D. dependentvar  3.634274
'S.E. of regression 3.337909 Sum squared resid 3342.491
_ F-statistic - 9.133663 - Durbin-Watson stat ~ 1.254248
Prob(F-statistic) 0.000000
Sumber: Eviews 10

Berdasarkan tabel 4.9 diatas menampilkan hasil output yang
menunjukkan bahwa nilar Durbin-Watson (DW) sebesar 1.254 yang
artinya bahwa Ha diterima dan Ho ditolak, maka dapat disimpulkan
bahwa tidak ada autokorelasi.

4.1.5. Regresi Linear Berganda
Adapun hasil Uji Regresi Berganda berdasarkan pengolahan

EVIEWS versi 10 dapat dilihat pada tabel 4.11.
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Tabel 4.11
Hasil Uji Berganda

C -16.42493  6.072619  -2.704752  0.0072
X1 LDR 20.24372  7.267227  2.785619  0.0057
X2_CAR 19.99422  11.57182  1.727838  0.0850
X3_INFLASI 0.022448  0.079264  0.283211  0.7772
X4_GDP -0.051587  0.108165 -0.476931  0.6338
Z_GCG 0.341212  0.078234  4.361441  0.0000

MODERASI LDR -0.400200 0.092517 -4.325676  0.0000
MODERASI CAR -0.184921 0.137885 -1.341127 0.1809
Sumber: Eviews 10

Berdasarkan tabel 4.11 diatas menunjukkan bahwa variabel
independen X1_LDR memiliki nilai probabilitas sebesar 0.0057 secara
parsial berpengaruh terhadap Credit Risk karena nilai probalilitas
dibawah nilai signifikan 0.05, sedangkan variabel X2_CAR memiliki
nilai probabilitas sebesar 0.0850, X3 Inflasi memiliki nilai probabilitas
sebesar 0.7772 dan X4_GDP memilikinilai probabilitas sebesar 0.6338
secara parsial tidak berpengaruh terhadap Credit Risk karena nilai
probabilitas diatas nilai signifikan 0.05. Jadi dapat disimpulkan bahwa
variabel Credit Risk secara parsial dipengaruhi oleh LDR serta variabel
Credit Risk secara parsial tidak dipengaruhi oleh CAR, Inflasi dan GDP.
Serta variabel Good Corporate Governance (INSOWN) memoderasi
pengaruh LDR memiliki nilai probabilitas sebesar 0.0000 secara parsial
berpengaruh terhadap Credit Risk karena nilai probalilitas dibawah nilai
signifikan 0.05 dan Good Corporate Governance (INSOWN)
memoderasi pengarun CAR memiliki nilai probabilitas sebesar 0.1809
secara parsial tidak berpengaruh terhadap Credit Risk karena nilai

probabilitas diatas nilai signifikan 0.05.
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Koefisien Determinasi (R?)

Berdasarkan tabel 4.10 diatas menunjukkan bahwa besarnya
adjusted R? sebesar 0.156, hal ini berarti 15% variasi Credit Risk
dapat dijelaskan oleh variasi dari 4 variabel independent LDR; CAR;
Inflasi; GDP; Good Corporate Governance memoderasi pengaruh
LDR; Good Corporate Governance memoderasi pengaruh CAR,
sedangkan sisanya (100% - 15% = 85%) dijelaskan oleh sebab-sebab
variabel lainnya. Standard eror of estimate (SE of regression) sebesar
0.333, makin kecil nilai SE of regression akan membuat model
regresi semakin tepat dalam memprediksi variabel dependen.

Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t)

Berdasarkan tabel 4.20 diatas dapat disimpulkan bahwa:

a. Pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap Credit Risk
(NPL)

Berdasarkan pengujian hipotesis 1 variabel LDR
menghasilkan nilai thiwung Sebesar (2.785) > tinel Sebesar (1.972)
dan nilai probabilitas sebesar (0.0057 < 0.05) yang artinya
bahwa Ha diterima dan Ho ditolak, maka dapat disimpulkan
bahwa H1 LDR berpengaruh positif terhadap Credit Risk pada
perusahaan perbankan diterima atau LDR secara parsial

berpengaruh signifikan terhadap Credit Risk.
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Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Credit Risk
(NPL)

Berdasarkan pengujian hipotesis 2 variabel CAR
menghasilkan nilai thiwng Sebesar (1.728) < tiwnel Sebesar (1.972)
dan nilai probabilitas sebesar (0.0850 > 0.05) yang artinya
bahwa Ha ditolak dan Ho diterima, maka dapat disimpulkan
bahwa H2 CAR berpengaruh positif terhadap Credit Risk pada
perusahaan perbankan ditolak atau CAR secara parsial tidak
berpengaruh terhadap Credit Risk.

Pengaruh Inflasi terhadap Credit Risk (NPL)

Berdasarkan pengujian hipotesis 3 variabel Inflasi
menghasilkan nilai thitung Sebesar (0.2832) < ttabel Sebesar (1.972)
dan nilai probabilitas sebesar (0.7772 > 0.05) yang artinya
bahwa Ha ditolak dan Ho diterima, maka dapat disimpulkan
bahwa H3 Inflasi berpengaruh positif terhadap Credit Risk pada
perusahaan perbankan ditolak atau Inflasi secara parsial tidak
berpengaruh terhadap Credit Risk.

Pengaruh Gross Domestic Product (GDP) terhadap Credit Risk
(NPL)

Berdasarkan pengujian hipotesis 4 variabel GDP
menghasilkan nilai thiwng Sebesar (-0.4769) < twner Sebesar
(1.972) dan nilai probabilitas sebesar (0.6338 > 0.05) yang

artinya bahwa Ha ditolak dan Ho diterima, maka dapat
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disimpulkan bahwa H4 GDP berpengaruh positif terhadap
Credit Risk pada perusahaan perbankan ditolak atau GDP secara
parsial tidak berpengaruh terhadap Credit Risk.

Peran Good Corporate Governance (INSOWN) dalam
memoderasi pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap
Credit Risk (NPL)

Berdasarkan  pengujian  hipotesis 5  variabel
Moderasi_LDR merupakan hasil perkalian antara variabel
independen LDR dengan variabel moderasi Good Corporate
Governance menghasilkan nilai thiwng Sebesar (-4.3256) > tiabel
sebesar (-1.972) dan nilai probabilitas sebesar (0.0000 < 0.05)
yang artinya bahwa Ha diterima dan Ho ditolak, maka dapat
disimpulkan bahwa H5 Good - Corporate Governance
memoderasi pengarun LDR terhadap pada perusahaan
perbankan diterima —atau Good Corporate Governance
berpengaruh signifikan dalam memoderasi pengaruh LDR
terhadap Credit Risk yang artinya volume kredit meningkat
maka kredit bermasalah tidak mengalami peningkatan
dikarenakan dengan adanya peran Good Corporate Governance

dapat menekan terjadinya kenaikan kredit.
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f. Peran Good Corporate Governance (INSOWN) dalam
memoderasi pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap
Credit Risk (NPL)

Berdasarkan ~ pengujian  hipotesis 6  variabel
Moderasi_CAR merupakan hasil perkalian antara variabel
independen CAR dengan variabel moderasi Good Corporate
Governance menghasilkan nilai thitung Sebesar (-1.3411) < ttabel
sebesar (-1.972) dan nilai probabilitas sebesar (0.1809 < 0.05)
yang artinya bahwa Ha ditolak dan Ho diterima, maka dapat
disimpulkan bahwa H6 Good Corporate Governance
memaoderasi pengaruh  CAR terhadap Credit Risk pada
perusahaan perbankan ditolak atau Good Corporate
Governance tidak dapat memoderasi pengaruh CAR terhadap
Credit Risk yang artinya kecukupan modal meningkat maka
kredit bermasalah mengalami penurunan dikarenakan peran
Good Corporate Governance tidak dapat menaikkan kredit.

Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)

Berdasarkan tabel 4.10 diatas diperoleh nilai fhiung Sebesar
(9.1336) > ftabel SEbesar (2.64) dengan probalilitas (Prob F-Statistic)
sebesar (0.000 < 0.05). oleh karena itu probabilitas jauh lebih kecil
dari 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa koefisien regresi Random
Effect Model (REM) variabel Loan to Deposit Ratio (LDR); Capital

Adequacy Ratio (CAR); Inflasi; Gross Domestic Product (GDP);
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Good Corporate Governance (INSOWN) memoderasi pengaruh
Loan to Deposit Ratio (LDR); Good Corporate Governance
(INSOWN) memoderasi pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR)
secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap Credit Risk
(NPL).

4.2.Pembahasan

Good Corporate Governance yang diproxykan oleh Kepemilikan
Institusional (INSOWN) sebagai variabel moderasi yang diharapkan menjadi
solusi dari perbedaan hasil penelitian sebelumnya yang dimaksudkan untuk
memperkuat atau memperlemah hubungan dan mencegah terjadinya kesalahan
signifikan dalam strategi korporasi serta memastikan kesalahan yang terjadi
dapat segera diperbaiki. Menurut Saeed et al., (2018) mengatakan bahwa
strategi untuk mengurangi risiko kredit adalah penerapan corporate
governance. Adanya Good Corporate Governance dapat menghilangkan
informasi asimetri dan risiko kredit dapat dikurangi (Mutamimah et al., 2021).
Hal ini sama menurut Dao & Pham, (2015) mengatakan bahwa Good
Corporate Governance dapat menurunkan resiko Kredit serta Ko et al., (2019)
juga mengatakan tata kelola perusahaan mengurangi risiko kredit.

Dengan adanya fenomena laporan keuangan yang terjadi pada Sektor
Perbankan periode 2008 — 2021 serta terdapat ketidaksesuaian hasil dari
beberapa research gap maka objek penelitian ini yaitu perusahaan terdaftar
dalam sektor perbankan di Bursa Efek Indonesia (BEI). Periode penelitian

diambil dari tahun 2008-2021. Ada 658 perusahaan sektor perbankan yang
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terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 14 tahun dari tahun 2008-2021.
Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 308 perusahaan dan dengan
model purposive sampling. Kemudian, penelitian ini menggabungkan data
cross-section selama 14 tahun (2008-2021).

Trade Off Theory dimana Trade off theory membahas mengenai
hubungan antara struktur modal dengan nilai perusahaan. Teori tersebut
diterapkan pada penelitian ini dikarenakan dalam penelitian ini membahas
tentang bagaimana bank dapat menurunkan kredit bermasalah agar tidak terlalu
tinggi jika kredit bermasalah yang dimiliki bank meningkat maka bank akan
menghadapi kesulitan keuangan yang pada akhirnya dapat mengalami
kebankrutan bank maka dalam penelitian ini membutuhkan variabel Good
Corporate Governance yang diproxykan oleh Kepemilikan Institusional
(INSOWN) sebagai variabel moderasi dengan harapan kredit bermasalah tidak
meningkat. Dengan demikian penelitian ini-memiliki beberapa hipotesis antara
lain:

H1: Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh positif terhadap Credit Risk
(NPL)

LDR merupakan rasio antara besarnya seluruh volume kredit yang
disalurkan oleh bank dan jumlah penerimaan dana dari berbagai sumber.
Semakin tinggi LDR mencerminkan perusahaan perbankan memiliki
aktifitas kredit yang tinggi akibatnya tingkat kegagalan debitur dan/atau
pihak lain dalam memenuhi kewajiban kepada bank juga tinggi. Oleh

karena itu Semakin tinggi LDR maka semakin tinggi pula Credit Risk.
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Berdasarkan uraian hasil diatas maka variabel LDR sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Cofitalan, (2022) bahwa LDR berpengaruh
terhadap Credit Risk yang artinya LDR yang di berikan bank ke debitur
dapat mempengaruhi Credit Risk sehingga semakin tinggi LDR maka
semakin tinggi Credit Risk yang dihadapi oleh bank sedangkan variabel
LDR tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Puspita et al.,

(2022) bahwa LDR tidak berpengaruh terhadap Credit Risk.

Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh terhadap Credit Risk (NPL)
CAR adalah rasio kecukupan modal yang berfungsi menampung
risiko kerugian yang kemungkinan dihadapi oleh bank. Semakin tinggi
CAR maka semakin baik kemampuan bank tersebut untuk menanggung
risiko dari setiap kredit/aktiva produktif yang berisiko akibatnya tingkat
kegagalan debitur dan/atau pihak lain dalam memenuhi kewajiban kepada
bank dapat teratasi dengan maksimal. Oleh karena itu Semakin tinggi CAR
maka semakin rendah Credit Risk. Berdasarkan uraian hasil diatas maka
variabel CAR sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mustafa &
Mumtaz, (2022) bahwa CAR tidak berpengaruh terhadap Credit Risk yang
artinya CAR tidak dapat berfungsi menampung risiko kerugian yang
dihadapi oleh bank hal ini terjadi dikarenakan debitur dalam membayar
kewajiban yang diberikan oleh bank tidak tepat pada waktunya maka dari
itu Credit Risk meningkat dan dapat menimbulkan kerugian yang dihadapi
oleh bank. Sehingga semakin tinggi rasio CAR maka semakin tinggi pula

Credit Risk yang dihadapi oleh bank. Sedangkan variabel LDR tidak
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sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kumar et al., (2015);
Purnamasari & Achyani, (2022); Ngurah & Panji, (2021); Ozili, (2019);
Kiemo et al., (2022) bahwa LDR berpengaruh terhadap Credit Risk.
Inflasi berpengaruh positif terhadap Credit Risk (NPL)

Inflasi dapat diartikan sebagai kenaikan harga barang secara terus-
menerus sehingga mengakibatkan menurunnya daya beli masyarakat.
Menurunnya daya beli masyarakat dikarenakan harga barang dan jasa
mengalami peningkatan. Dengan demikian Daya beli masyarakat yang
menurun menyebabkan pendapatan para produsen juga akan menurun
sehingga kemampuan membayar kewajibannya pada bank tidak tepat
waktu dan risiko kredit akan meningkat. Dilain pihak, pendapatan
masyarakan secara riil juga akan menurun karena harga yang meningkat
sehingga menyebabkan masyarakat sebagai - debitur kesulitan untuk
membayar pinjaman kepada bank sehingga risiko kredit akan meningkat.
Oleh karena itu Semakin tinggi Inflasi maka semakin tinggi Credit Risk.
Berdasarkan uraian hasil diatas maka variabel Inflasi sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Ihrom & Hersugondo, (2021); Agustuty et
al., (2022); Soekapdjo et al., (2019); Widarjono & Rudatin, (2021) bahwa
Inflasi tidak berpengaruh terhadap Credit Risk yang artinya jika inflasi
meningkat akibatnya harga barang dan jasa mahal maka kredit bermasalah
yang dihadapi oleh bank menurun, hal ini terjadi dikarenakan apabila
inflasi meningkat maka masyarakat dalam membeli barang dan jasa

mengalami peningkatan oleh karena itu masyarakan akan mengalami
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kesulitan keuangan sehingga masyarakat takut untuk meminjam kredit di
bank karena takut jika tidak sanggup melunasi kewajiban yang telah
dijanjikan oleh bank. Dengan begitu, pinjaman dibank akan berkurang dan
Credit Risk yang dihadapi oleh bank akan menurun. Sedangkan variabel
Inflasi tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Singh et al.,
(2021); Priyadi et al., (2021) bahwa Inflasi berpengaruh terhadap Credit
Risk.

H4: Gross Domestic Product (GDP) berpengaruh positif terhadap Credit Risk

(NPL)

GDP menunjukkan adanya peningkatan income suatu perusahaan
atau individu. Jika terjadi resesi, pertumbuhan ekonomi pastinya akan
menurun sehingga akan mempengaruhi income suatu perusahaan dan akan
kesulitan membayar (gagal bayar). Apabila terjadi resesi maka suatu
pertumbuhan ekonomi akan mengalami kelesuan dan kelambanan hal ini
akan menunjukkan bahwa harga-harga, output dan tingkat pengangguran
tidak dapat dipertahankan. Pertumbuhan ekonomi yang dilihat dari GDP
menunjukan pertumbuban pendapatan suatu perusahaan. Kemampuan
para debitur untuk membayar hutangnya juga akan meningkat sehingga
risiko kredit yang ditunjukkan oleh NPL akan menurun. Oleh karena itu
Semakin tinggi GDP maka semakin rendah Credit Risk. Berdasarkan
uraian hasil diatas maka variabel GDP sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Adusei, (2018); Yin et al., (2021) bahwa Gross Domestic

Product (GDP) tidak berpengaruh terhadap Credit Risk yang artinya GDP
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tidak berpengaruh terhadap Credit Risk. Hal ini terjadi dikarenakan selama
pandemi yaitu sejak tahun 2019 sampai dengan 2020, daya beli masyarakat
menurun hal ini disebabkan banyaknya terjadi pengangguran karyawan
yang disebabkan oleh PPKM ketat yang diluncurkan oleh pemerintah
untuk menghambat lajunya peningkatan penambahan pasien yang terkena
penyakit covid 19, hal ini sudah tentu akan menyebabkan turunnya daya
beli masyarakat yang berimbas kepada pedagang dan produsen bahkan
pembeli menahan selera untuk membeli barang-barang diluar kebutuhan
pokok sehingga Credit Risk juga meningkat. Oleh sebab itu, semakin
rendah GDP maka semakin tinggi Credit Risk. Sedangkan variabel GDP
tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Incekara & Cetinkaya,
(2019); Koju et al., (2020); Mazreku et al., (2018)
Peran Good Corporate Governance (INSOWN) dalam memoderasi
pengaruh dari Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap Credit Risk (NPL)
LDR merupakan rasio antara besarnya seluruh volume kredit yang
disalurkan oleh bank dan jumlah penerimaan dana dari berbagai sumber.
Sumber dana bank pada umumnya berasal dari dana pihak ketiga yang
dihimpun bank kemudian disalurkan dalam bentuk kredit. Semakin tinggi
LDR biasanya semakin tinggi pula Credit Risk. Hal ini diakibatkan
tuntutan perusahaan di sektor perbankan harus memiliki laba yang tinggi
agar banyak dana yang disalurkan oleh bank tentunya risiko kredit juga
tinggi maka diperlukan pengawasan dengan menggunakan rasio Good

Corporate Governance yang diproxykan oleh Kepemilikan Institusional
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(INSOWN) agar tingkat kegagalan debitur dan/atau pihak lain dalam
memenuhi kewajiban kepada bank dapat dimonitor dengan baik sehingga
dapat menurunkan credit risk. Dalam penelitian ini berdasarkan pengujian
dapat disimpulkan bahwa H5 Peran Good Corporate Governance dapat
memoderasi pengaruh LDR terhadap Credit Risk pada perusahaan
perbankan diterima atau Peran Good Corporate Governance dalam
memoderasi dapat memperkuat pengaruh LDR terhadap Credit Risk yang
artinya Good Corporate Governance yang di proxykan Institusional
Ownership dapat memperkuat pengaruh besarnya LDR yang di berikan
bank ke debitur terhadap Credit Risk. Dengan demikian adanya Good
Corporate Governance yang baik dan benar dapat mengendalikan
besarnya Loan to Deposit Ratio (LDR) yang di berikan bank ke debitur
sehingga Credit Risk yang dihadapi oleh bank dapat dikendalikan. Hal ini
akan membuat bank memiliki Good Corporate Governance yang semakin
baik dalam menurunkan Credit Risk sehingga perusahaan perbankan dapat
terhindar dari kemungkinan terjadinya kebankrutan
Peran Good Corporate Governance (INSOWN) dalam memoderasi
pengaruh dari Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Credit Risk (NPL)
CAR adalah rasio kecukupan modal yang berfungsi menampung
risiko kerugian yang kemungkinan dihadapi oleh bank. Semakin rendah
CAR maka semakin buruk kemampuan perusahaan sektor perbankan
tersebut untuk menanggung risiko dari setiap kredit/aktiva produktif yang

berisiko akibatnya tingkat kegagalan debitur dan/atau pihak lain dalam
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memenuhi kewajiban kepada bank tidak dapat teratasi teratasi sehingga
bank akan mengalami kebankrutan, hal ini kondisi yang tidak diinginkan.
Oleh sebah itu agar kondisi tersebut tidak terjadi diperlukan pengawasan
dengan menggunakan rasio Good Corporate Governance yang diproxykan
olen Kepemilikan Institusional (INSOWN) yang sangat ketat yang
berfungsi memonitoring kegiatan perbankan agar tingkat kegagalan
debitur dan/atau pihak lain dalam memenuhi kewajiban kepada bank dapat
teratasi dengan baik. Dalam penelitian ini berdasarkan pengujian dapat
disimpulkan bahwa H6 Peran Good Corporate Governance dapat
memoderasi pengaruh CAR terhadap Credit Risk pada perusahaan
perbankan ditolak atau peran Good Corporate Governance dalam
memoderasi memperlemah pengaruh CAR terhadap Credit Risk yang
artinya Good Corporate Governance memperlemah pengaruh CAR yang
dimiliki bank terhadap Credit Risk. Dengan demikian besarnya presentasi
Good Corporate Governance memperlemah pengaruh CAR yang dimiliki
bank terhadap Credit Risk. Dalam penelitian ini kemungkinan yang terjadi
karena kurangnya anggota atau besarnya persentase Institusional
Ownership dalam memoderasi akan memperiemah pengaruh CAR yang

dimiliki bank terhadap Credit Risk.
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BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan memberikan bukti
empiris mengenai peran Good Corporate Governance (INSOWN) dalam
menurunkan Credit Risk (NPL) melalui Loan to Deposit Ratio (LDR); Capital
Adequacy Ratio (CAR); Inflasi dan Gross Domestic Product (GDP). Sampel
dalam penelitian ini yaitu sebanyak 308 data sampel yang didapatkan dari 22
perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode 2008 — 2021. Penelitian ini dilakukan dengan analisis regresi panel
menggunakan Eviews versi 10. Berdasarkan pengujian hipotesis, maka hasil
penelitiannya adalah sebagai berikut:

1. LDR berpengaruh terhadap Credit Risk artinya LDR yang di berikan bank
ke debitur dapat mempengaruhi Credit Risk sehingga semakin tinggi
LDR maka semakin tinggi Credit Risk yang dihadapi oleh bank.

2. CAR tidak berpengaruh signifikan terhadap Credit Risk artinya CAR
tidak dapat berfungsi menampung risiko kerugian yang dihadapi oleh
bank hal ini terjadi dikarenakan debitur dalam membayar kewajiban yang
diberikan oleh bank tidak tepat pada waktunya maka dari itu Credit Risk
meningkat dan dapat menimbulkan kerugian yang dihadapi oleh bank.
Sehingga semakin tinggi CAR maka semakin tinggi pula Credit Risk yang

dihadapi oleh bank.
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Inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap Credit Risk artinya jika
inflasi meningkat akibatnya harga barang dan jasa mahal maka Credit
Risk yang dihadapi oleh bank menurun, hal ini terjadi dikarenakan
apabila inflasi meningkat maka masyarakat dalam membeli barang dan
jasa mengalami peningkatan oleh karena itu masyarakan akan mengalami
kesulitan keuangan sehingga masyarakat takut untuk kredit di bank
karena takut jika tidak sanggup melunasi kewajiban yang telah dijanjikan
oleh bank. Dengan begitu, pinjaman dibank akan berkurang dan Credit
Risk yang dihadapi oleh bank akan menurun.

GDP tidak berpengaruh signifikan terhadap Credit Risk artinya GDP
tidak berpengaruh terhadap Credit Risk. Hal ini terjadi dikarenakan
selama pandemi yaitu sejak tahun 2019 sampai dengan 2020, daya beli
masyarakat menurun hal ini disebabkan banyaknya terjadi pengangguran
karyawan yang disebabkan oleh PPKM ketat yang diluncurkan oleh
pemerintah untuk menghambat lajunya peningkatan penambahan pasien
yang terkena penyakit covid 19, hal ini sudah tentu akan menyebabkan
turunnya daya beli masyarakat yang berimbas kepada pedagang dan
produsen bahkan pembeli menahan selera untuk membeli barang-barang
diluar kebutuhan pokok sehingga Credit Risk juga meningkat. Oleh sebab
itu, semakin rendah GDP maka semakin tinggi Credit Risk.

Good Corporate Governance dapat memoderasi pengaruh dari LDR
terhadap Credit Risk artinya Good Corporate Governance dapat

memperkuat pengaruh besarnya LDR yang di berikan bank ke debitur
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terhadap Credit Risk. Dengan demikian adanya Good Corporate
Governance yang baik dan benar dapat mengendalikan besarnya LDR
yang di berikan bank ke debitur sehingga Credit Risk yang dihadapi oleh
bank dapat dikendalikan. Hal ini akan membuat bank memiliki Good
Corporate Governance yang semakin baik dalam menurunkan Credit
Risk sehingga perusahaan perbankan dapat terhindar dari kemungkinan
terjadinya kebankrutan.

6. Good Corporate Governance tidak dapat memoderasi pengaruh dari
CAR terhadap Credit Risk artinya Good Corporate Governance
memperlemah pengaruh CAR yang dimiliki bank terhadap Credit Risk.
Dengan demikian besarnya presentasi Good Corporate Governance
memperlemah pengaruh CAR yang dimiliki bank terhadap Credit Risk.
Dalam penelitian ini kemungkinan yang terjadi karena kurangnya
anggota atau besarnya persentase Good Corporate Governance dalam
memoderasi akan memperlemah pengaruh CAR yang dimiliki bank

terhadap Credit Risk.
5.2. Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan yang masih perlu
menjadi bahan revisi dan pertimbangan penelitian selanjutnya, yaitu:
1. Pada penelitian ini tidak bisa digeneralisasi pada jenis perusahaan yg
berbeda.
2. Variable independen hanya terbatas pada empat variabel saja, maka perlu

adanya penambahan faktor penyebab lainnya.
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3. Nilai R-squared menunjukkan bahwa Credit Risk (NPL) hanya
dipengaruhi 15% variabel independen penelitian.
4. Variabel moderasi yang digunakan penelitian ini hanya Good Corporate

Governance.
5.3. Saran

Berdasarkan hasil dan keterbatasan penelitian ini, maka peneliti
memberikan saran sebagai berikut:

1. Variabel moderasi yang digunakan bisa menambahkan asing domestik
serta menggunakan variabel moderasi lain yang mampu memperkuat
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.

2. Masih terbuka untuk penelitian lain karena pada Nilai R-squared 0.156%
sedangkan sisanya (100% - 15% = 85%) masih terdapat 85% dipengaruhi
oleh variabel lain yang dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya.

3. Bagi perusahaan harus mampu mengelola Credit Risk dengan baik.

4. Masih terbuka untuk penelitian lain dengan menambah sampel pada

penelitian dengan cara memperpanjang periode penelitian.
5.4. Implikasi
Dalam penelitian ini dapat bermanfaat bagi perusahaan perbankan
untuk dapat lebih menekan kredit bermasalah ketika perusahaan perbankan

menyalurkan kreditnya terutama pada kondisi inflasi yang tinggi.
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